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ABSTRAK 
Nama            : Muhammad Aras 
NIM           : 20700112123 
Fakultas/Prodi       : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul                       : “Pengaruh Pengetahuan Awal dan Pola Asuh Orangtua 
terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 
VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa” 
                         
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pengetahuan awal dan pola asuh 
orangtua terhadap hasil belajar Matematika peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui (1) Pengetahuan awal Matematika peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa,(2) Gambaran pola asuh orangtua peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa (3) Hasil belajar 
Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa (4) 
Pengaruh pengetahuan awal Matematika dan pola asuh orangtua terhadap hasil 
belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten 
Gowa.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex-post facto, dengan dua variabel 
Independen dan satu variabel Dependen. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa yang berjumlah 
133 orang peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah 30% dari seluruh 
populasi yang ada yaitu 40 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes pengetahuan awal Matematika peserta didik dan skala pola asuh orangtua. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial, yaitu regresi ganda. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pengetahuan awal 
berada pada kategori sedang, dengan persentase sebesar 80%, pola asuh orangtua 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 52% dan hasil belajar siswa berada 
pada ketegori tinggi dengan persentase sebesar 80%. Berdasarkan hasil analisis 
inferensial diketahui bahwa besarnya koefisien korelasi antara pengetahuan awal 
Matematika dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar Matematika pesrta didik 
kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. adalah 0,766 diperoleh nilai 
thitung sebesar 0,001, lebih kecil dari pada ttabel sebesar 0,05 (thitung< ttabel). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena thitung < ttabel  yang berarti 
terdapat pengaruh pengetahuan awal Matematika dan pola asuh orangtua terhadap 
hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi 
seperti sekarang ini, menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk 
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.  
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 
perkembangannya, istilah pendidikan atau paedogogie berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 
dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
1
 
Pendidikan mempunyai peran strategis yang penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup suatu bangsa. Melalui jalur pendidikan, manusia meningkatkan 
dan mengembangkan kepribadiannya serta kemampuan atau keterampilannya. 
Pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa dan disengaja serta bertanggung jawab 
untuk mendewasakan anak yang belum dewasa dan berlangsung terus-menerus.
2
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 Dalam Undang-Undang RI tentang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
dikatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.
3
 Tujuan pendidikan 
nasional tersebut hanya mungkin dapat dicapai dengan usaha yang terencana disertai 
dengan kerjasama yang berkesinambungan. Usaha dan kerja keras haruslah 
mengarah kepada peningkatan mutu atau kualitas pendidikan.  
Oleh karena itu, dalam proses pendidikan ada unsur-unsur yang saling 
mempengaruhi agar tujuan pendidikan dapat tercapai yaitu, lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Berdasarkan kenyataan dan peranan ketiga lembaga ini, Ki 
Hajar Dewantara menganggap ketiga lembaga tersebut sebagai Tri Pusat  
Pendidikan, yaitu tiga pusat pendidikan yang secara bertahap dan terpadu 
mengemban suatu tanggung jawab bagi generasi mudanya.
4
 Siswa sebagai generasi 
muda dalam mengemban pendidikan dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. 
Lembaga pendidikan di sekolah merupakan pendidikan yang diperoleh 
seseorang di sekolah secara teratur dan sistematis. Proses berlangsungnya pendidikan 
di sekolah dipengaruhi oleh pendidik, peserta didik, bahan ajar, sarana prasarana 
serta keadaan lingkungan di sekolah tersebut. Lembaga pendidikan tersebut bertugas 
mendidik dan mengajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Salah satu mata 
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pelajaran yang diajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika. 
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis 
dan sistematis. Manfaat mempelajari matematika yaitu sebagai sarana untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai sarana 
pengembangan kreativitas. Selain itu, matematika juga perlu diajarkan karena selalu 
digunakan dalam segala segi kehidupan, merupakan saran komunikasi yang kuat, 
singkat dan jelas serta dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis seseorang.
5
 
Melalui sifat-sifat dasar ini matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi 
para peserta didik. Matematika dapat melatih peserta didik untuk terbiasa berpikir 
logis, rasional, terorganisir serta jelas dan akurat. 
Ada dua faktor utama yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
matematika siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang berhubungan erat dengan segala kondisi siswa, meliputi 
kesehatan fisik, psikologis, motivasi, kondisi emosional, konsep diri dan 
pengetahuan awal. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri individu, berupa lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.
6
  
Pengetahuan awal adalah kumpulan dari pengetahuan dan pengalaman siswa 
yang diperoleh sepanjang jenjang pendidikan sebelumnya. Adapun pengetahuan awal 
matematika yang dimaksud meliputi aritmatika (berhitung), aljabar dan geometri.
7
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Faktor lain yang juga mempunyai pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar 
matematika siswa adalah pola asuh orangtua. Pola asuh orangtua yang dimaksud 
adalah suatu keseluruhan interaksi antara orangtua dengan anak, di mana orangtua 
bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta 
nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orangtua, agar anak dapat mandiri, 
tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
8
 
Berdasarkan hasil wawancara awal, rata-rata hasil belajar matematika pada 
siswa SMP Negeri 2 Pattallassang masih tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan 
ketuntasan belajar matematika yang masih belum maksimal. Peserta didik yang 
prestasi belajarnya rendah sebagian besar menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit. Salah satu upaya guru untuk mengatasi hal tersebut adalah 
dengan memberikan tugas setiap kali mata pelajaran selesai dengan maksud agar 
peserta didik terbiasa dengan matematika dan mulai membangun mindset atau 
persepsi yang baik tentang matematika. Namun kenyataannya hanya beberapa orang 
saja yang mengumpulkan kembali hasil pekerjaannya. 
Berdasarkan hal ini maka perlu dilakukan penelitian tentang faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dengan mengerucutkan dua sudut pandang 
yaitu dari sudut pandang akademis peserta didik dan lingkungan keluarga peserta 
didik.   
Penelitian yang relevan dengan masalah tersebut adalah penelitian yang 
dilakukan oleh S. Nurcahyani Desy Widowati di kelas XI SMA Negeri 1 Sidoarjo 
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Wonogiri, menyimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan 
prestasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sidoharjo Wonogiri, yang berarti pola 
asuh yang diterapkan oleh orangtua mempunyai peranan yang penting dalam 
keberhasilan belajar anak, pola asuh orangtua berkaitan erat dengan cara orangtua 
mendidik anak, apakah ia ikut mendorong, merangsang dan membimbing terhadap 
aktivitas anaknya atau tidak. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-
masalah yang akan diselidiki sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengetahuan awal matematika peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kab. Gowa ? 
2. Bagaimana pola asuh orangtua peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kab. Gowa ? 
3. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kab. Gowa ? 
4. Apakah pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kab. Gowa ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengetahuan awal matematika peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 2 Pattallassang Kab. Gowa. 
2. Untuk mengetahui pola asuh orangtua peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kab. Gowa.  
3. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kab. Gowa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh  pengetahuan awal matematika dan pola asuh 
orangtua terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kab. Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan baik 
yang bersifat teoritis maupun praktis. Manfaat yang penulis harapkan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 
menambah khazanah ilmu pengetahuan utamanya dibidang pendidikan terkhusus 
pada pengetahuan tentang teori pengetahuan awal matematika dan pola asuh 
orangtua peserta didik terhadap hasil belajar 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
b. Bagi orangtua 
Sebagai masukan kepada orangtua siswa agar mengetahui pola asuh yang 
baik bagi anaknya tentunya dalam rangka meningkatkan hasil belajar Matematika 
peserta didik di sekolah. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengetahui tingkat 
pengetahuan awal Matematika  yang dimiliki masing-masing individu sehingga 
siswa lebih giat lagi mengulangi pelajaran untuk membantu meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
d. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan dan masukan dalam mengembangkan penelitian di masa 
mendatang serta menjadi referensi sebagai calon pendidik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengetahuan Awal Matematika 
1. Pengertian pengetahuan awal matematika 
             Pengetahuan awal merupakan kumpulan dari pengetahuan dan pengalaman 
peserta didik yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka, dan apa yang 
dibawa kepada suatu pengalaman belajar baru. Pengetahuan awal yang dimiliki 
peserta didik erat kaitannya dengan transfer dalam belajar. Pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik sebagai hasil belajar pada masa lalu seringkali 
mempengaruhi proses belajar yang sedang dialami sekarang. Inilah yang disebut 
transfer dalam belajar. Transfer belajar mengandung arti pemindahan keterampilan 
hasil belajar dari satu situasi ke situasi lainnya
1
. Jadi dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan awal matematika adalah pengetahuan yang diperoleh seseorang pada 
tahap sebelumnya sebagai hasil belajar kedalam proses belajar selanjutnya. 
Pengajaran akan lebih berhasil bila dimulai dari yang telah diketahui oleh 
peserta didik. Pengetahuan awal peserta didik akan memudahkan menerima serta 
mengolah pengetahuan yang baru. Dengan demikian sebaiknya guru mengetahui 
terlebih dahulu sejauh mana pengetahuan awal peserta didik pada suatu mata 
pelajaran agar dapat menyesuaikan dengan bahan ajar yang baru. Penilaian terhadap 
pengetahuan awal dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan atau tes kepada 
peserta didik sebelum pelajaran diberikan. 
                                                 
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Edisi Revisi) (Bandung:  
Remaja Rosdakarya, 2004), h.167. 
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 Proses belajar terjadi apabila peserta didik mampu mengasimilasikan konsep 
matematika yang dimiliki dengan konsep matematika yang baru dipelajari. Jadi 
belajar matematika adalah belajar yang dimulai dengan konsep-konsep dasar yang 
sederhana menuju konsep-konsep yang lebih kompleks. Ilmu matematika lebih 
banyak menuntut peserta didik mengkaitkan konsep-konsep lama dengan konsep-
konsep baru yang dalam struktur kognitif seseorang dengan fakta-fakta agar dapat 
dipahami kemudian diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam 
matematika. 
Langkah pertama dalam belajar adalah menerima dan menemukan. Langkah 
kedua adalah usaha mengingat atau menguasai apa yang dipelajari agar kemudian 
dapat dipergunakan. Jika peserta didik berusaha memahami pelajaran baru dengan 
jalan menghubungkan dengan apa yang telah diketahui maka akan memudahkan  
menerima pengetahuan yang baru. 
Proses penyimpanan hasil belajar sangat erat hubungannya dengan daya 
ingat. Jika peserta didik lupa dengan pengetahuan relevan yang telah diperoleh atau 
dengan kata lain pengetahuan awalnya belum dikuasai, maka guru harus 
menjelaskan lebih dahulu sebelum memberikan bahan pengajaran baru. Kemampuan 
menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam waktu pendek dan waktu yang lama. 
Kemampuan menyimpan dalam waktu lama berarti hasil belajar tetap dimiliki 
peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Biggs dan Telfer tentang proses belajar, 
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terdiri dari proses pemasukan, pengolahan kembali, hasil, dan proses penggunaan 
kembali
2
. 
Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses mengaktifkan pesan 
yang telah diterima. Dalam hal pelajaran baru, maka peserta didik akan memperkuat 
pelajaran dengan cara mempelajari kembali, atau mengaitkannya dengan pelajaran 
lama. Ada kalanya peserta didik juga mengalami gangguan dalam menggali pesan  
dan pelajaran lama. Gangguan tersebut dapat bersumber dari kesukaran penerimaan, 
pengolahan, dan penyimpanan. Jika peserta didik tidak memperhatikan pada saat 
penerimaan, maka peserta didik tidak memiliki pengetahuan. 
Proses menggali pengetahuan lampau dapat berwujud transfer belajar. 
Transfer belajar adalah pengaruh hasil belajar yang telah diperoleh pada waktu yang 
lalu terhadap proses dan hasil belajar yang dilakukan kemudian
3
. Transfer belajar 
akan terjadi apabila seseorang dapat menerapkan sebagian atau semua kecakapan-
kecakapan yang telah dipelajarinya ke dalam situasi lain yang tertentu
4
. Disini 
peserta didik dituntut untuk dapat menerapkan hasil belajar yang telah dipelajarinya 
baik dalam jangka waktu yang pendek maupun waktu yang lama ke dalam proses 
belajar yang akan dilakukan oleh peserta didik. Apa yang telah diketahui peserta 
didik dan sejauh mana peserta didik mengetahuinya jelas mempengaruhi  kesiapan 
peserta didik dalam mempelajari hal-hal yang baru. 
                                                 
2
Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Direktorat jenderal pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Rineka Cipta, 1994), h. 241. 
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 
h. 188. 
4
 Ngalim Purwanto, Prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pengajaran (Jakarta: Remaja karya, 1987), 
h. 108. 
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2. Komponen-komponen pengetahuan awal matematika  
Ada 3 bagian pokok dalam materi dasar matematika: 
a. Aritmatika 
Aritmatika (berhitung) yang merupakan cabang ilmu matematika yang 
berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan 
perhitungan terutama menyangkut penjumlahan, perkalian, dan pembagian. Operasi 
dasar aritmetika adalah penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
Adapun operasi-operasi lain seperti persentase  akar kuadrat, pemangkatan, dan 
logaritma kadang juga dimasukkan ke dalam kategori ini. Perhitungan dalam 
aritmetika dilakukan menurut suatu urutan operasi, yang menentukan operasi 
aritmetika yang mana lebih dulu dilakukan. 
b. Aljabar 
Aljabar yaitu keterampilan menggunakan abjad sebagai simbol bilangan 
dalam operasi matematika. Aljabar dapat didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu 
matematika yang mempelajari konsep atau prinsip penyederhanaan serta pemecahan 
masalah dengan menggunakan simbol atau huruf tertentu. Sebagai contoh, di dalam 
aljabar biasa digunakan huruf/simbol x yang mewakili nilai dari suatu bilangan yang 
ingin dicari. 
Secara umum, aljabar dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis, ada 3 jenis 
aljabar yang paling umum, yaitu: 
 
 
12 
 
 
1) Aljabar Dasar 
Biasa disebut juga sebagai aljabar elementer yaitu jenis aljabar yang 
mempelajari sifat-sifat yang terjadi pada operasi bilangan riil yang direkam dalam 
bentuk simbol untuk menyatakan konstanta serta variabel. Aljabar dasar inilah yang 
biasa kita temukan pada pelajaran matematika yang ada di sekolah. Aljabar dasar 
diperuntukkan bagi mereka yang benar-benar belum mengenal aljabar. 
2) Aljabar Abstrak 
Aljabar abstrak dikenal sebagai aljabar modern. Aljabar abstrak mempelajari 
struktur aljabar dalam bentuk Ring, Grup, dan Median (fields) yang kemudian 
diajarkan serta didefinisikan dengan cara aksiomatis. 
3) Aljabar Linear 
Aljabar ini mempelajari sifat-sifat khusus yang terjadi pada ruang vektor. 
Aljabar ini juga mempelajari Matriks. 
c. Geometri  
Geometri adalah salah satu cabang matematika yang mempelajari mengenai 
benda dan benda, luas permukaan, titik-titik, garis-garis, sudut-sudut beserta 
hubungan yang tercipta, sifat dan semua ukuran yang berlaku, termasuk letak-letak 
titik, garis dan sudut di dalam ruang. 
Kemampuan berprestasi dalam belajar merupakan suatu puncak proses 
belajar. Pada tahap ini peserta didik membuktikan keberhasilan belajar. Peserta didik 
menunjukkan bahwa ia telah mampu  mentransfer hasil belajar yang telah lampau ke 
dalam bentuk pelajaran yang relevan dengan pelajaran berikutnya. Ada sebagian 
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peserta didik tidak mampu berprestasi dengan baik, disebabkan penerimaan, 
pengaktifan, pengolahan, penyimpanan, serta pemanggilan untuk pembangkitan 
pengetahuan yang tidak baik
5
. Oleh karena itu sebagai seorang guru, pengetahuan 
awal masing-masing peserta didik sangatlah perlu untuk diketahui untuk selanjutnya 
dijadikan sebagai dasar dalam menentukan metode pembelajaran apa yang paling 
tepat untuk diterapkan dikelas. 
B. Pola Asuh Orangtua 
1. Pengertian Pola Asuh Orangtua 
Kata asuh adalah mencakup segala aspek yang berkaitan dengan 
pemeliharaan, perawatan, dukungan, dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan 
menjalani hidupnya secara sehat. Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan 
pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Jadi 
pola asuh orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orangtua dengan anak, 
di mana orangtua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, 
pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orangtua, agar anak 
dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
6
 Menurut Gunarsa 
Singgih dalam bukunya Psikologi Remaja, Pola asuh orangtua adalah sikap dan 
cara orangtua dalam mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda termasuk 
anak supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak sendiri sehingga 
                                                 
5
Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Direktorat jenderal pendidikan 
Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Rineka Cipta, 1994), h. 243. 
6
 Danny I. Yatim Irwanto,  Kepribadian Keluarga Narkotika (Jakarta : Arcan, 1991), h. 94. 
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mengalami perubahan dari keadaan bergantung kepada orangtua menjadi berdiri 
sendiri dan bertanggung jawab sendiri.
7
 
Menurut Kohn yang dikutip Chabib Thoha bahwa pola asuh merupakan sikap 
orangtua dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari 
berbagai segi, antara lain dari cara orangtua memberi peraturan pada anak, 
cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orangtua menunjukkan otoritas dan cara 
orangtua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anak.8 
Jadi, yang dimaksud dengan pola asuh orangtua adalah pola yang diberikan 
orangtua dalam mendidik atau mengasuh anak baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung. Bentuk asuhan orangtua secara langsung misalnya anak secara 
langsung misalnya berkaitan tentang kecerdasan, keterampilan anak yang dilakukan 
secara sengaja. Sedangkan bentuk pola asuh orangtua secara tidak langsung dapat 
terlihat pada kehidupan keseharian orangtua misalnya pada tutur kata sampai kepada 
kebiasan adat istiadat, hubungan kekeluargaan, bertetangga, dan bermasyarakat.  
2. Bentuk-bentuk Pola Asuh 
Dalam penelitian ini hanya akan membahas tiga macam pola asuh, yang 
secara teoritis lebih dikenal bila dibandingkan dengan yang lainnya, yaitu pola asuh 
otoriter, demokratis dan laissez faire. 
 
 
                                                 
7
 Gunarsa Singgih D , Psikologi Remaja (cet. 16; Jakarta: Gunung Mulia, 2007), h. 109. 
8
Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar offset, 
1996), h. 109. 
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a. Pola asuh otoriter  
Pola asuh otoriter adalah cara mengasuh anak yang dilakukan orangtua 
dengan menentukan sendiri aturan-aturan dan batasan-batasan yang mutlak harus 
ditaati oleh anak tanpa kompromi dan memperhitungkan keadaan anak. Serta 
orangtualah yang berkuasa menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanyalah 
sebagai objek pelaksana saja. Jika anak-anaknya menentang atau membantah, maka 
ia tak segan-segan memberikan hukuman. Jadi, dalam hal ini kebebasan anak 
sangatlah dibatasi. Apa saja yang dilakukan anak harus sesuai dengan keinginan 
orangtua. 
Pada pola asuh ini akan terjadi komunikasi satu arah. Orangtualah yang 
memberikan tugas dan menentukan berbagai aturan tanpa memperhitungkan keadaan 
dan keinginan anak. Perintah yang diberikan berorientasi pada sikap keras orangtua. 
Karena menurutnya tanpa sikap keras tersebut anak tidak akan melaksanakan tugas 
dan kewajibannya. Jadi anak melakukan perintah orangtua karena takut, bukan 
karena suatu kesadaran bahwa apa yang dikerjakannya itu akan bermanfaat bagi 
kehidupannya kelak. 
Adapun ciri-ciri dari pola asuh otoriter adalah sebagai berikut : 
1) Anak harus mematuhi peraturan-peraturan orangtua dan tidak boleh 
membantah. 
2) Orangtua cenderung mencari kesalahan-kesalahan anak dan kemudian 
menghukumnya. 
3) Orangtua cenderung memberikan perintah dan larangan kepada anak. 
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4) Jika terdapat perbedaan pendapat antara orangtua dan anak, maka anak 
dianggap pembangkang.  
5) Orangtua cenderung memaksakan disiplin. 
6) Orangtua cenderung memaksakan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya 
sebagai pelaksana. 
7) Tidak ada komunikasi antara orangtua dan anak.
9
 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa pola asuh orangtua yang 
bersifat Otoriter tidak efektif digunakan dalam mendidik anak. Selain karena Otoriter 
hanya memaksakan kehendak sendiri, juga beresiko dapat menghambat anak 
mengembangkan potensi-potensi yang ada didalam dirinya.  
b. Pola asuh demokratis 
Pola asuh demokratis adalah cara mendidik anak, di mana orangtua 
menentukan peraturan-peraturan tetapi dengan memperhatikan keadaan dan 
kebutuhan anak. Pola asuh demokratis adalah suatu bentuk pola asuh yang 
memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu tidak mutlak 
dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orangtua dan anak.
10
 Dengan 
kata lain, pola asuh demokratis ini memberikan kebebasan kepada anak untuk 
mengemukakan pendapat, melakukan apa yang diinginkannya dengan tidak melewati 
batas-batas atau aturan-aturan yang telah ditetapkan orangtua. Orangtua juga selalu 
memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh pengertian terhadap anak mana 
                                                 
9
 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 2 (Jakarta: PT Grasindo, 1992), h. 88. 
10
Gunarsa Singgih D, Psikologi Keperawatan (Jakarta : PP BPK Gunung Mulia, 1995), h. 84 
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yang boleh dilakukan dan mana yang tidak. Hal tersebut dilakukan orangtua dengan 
lemah lembut dan penuh kasih sayang. 
Ciri-ciri pola asuh demokratis adalah sebagai berikut :  
1) Menentukan peraturan dan disiplin dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima, dipahami dan 
dimengerti oleh anak. 
2) Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yang perlu dipertahankan dan 
yang tidak baik agar di tinggalkan. 
3) Memberikan bimbingan dengan penuh pengertian. 
4) Dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga. 
5) Dapat menciptakan suasana komunikatif antara orangtua dan anak serta sesama 
keluarga.
11
 
Berdasarkan uraian diatas dapatlah dikatakan bahwa pola asuh orangtua yang 
bersifat demokratis sangat efektif digunakan dalam mendidik anak. Selain 
menciptakan keharmonisan keluarga juga dapat melatih anak untuk mengambil 
keputusannya sendiri dengan penuh tanggung jawab dibawah bimbingan dari 
orangtua.  
c. Pola asuh laissez faire  
Pada pola asuh ini anak dipandang sebagai makhluk hidup yang berpribadi 
bebas. Anak adalah subjek yang dapat bertindak dan berbuat menurut hati nuraninya. 
Orangtua membiarkan anaknya mencari dan menentukan sendiri apa yang 
                                                 
11
 Zahara Idris dan Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 2, (Jakarta: PT Grasindo, 1992), 
h.87. 
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diinginkannya. Kebebasan sepenuhnya diberikan kepada anak. Orangtua seperti ini 
cenderung kurang perhatian dan acuh tak acuh terhadap anaknya. Metode 
pengelolaan anak ini cenderung membuahkan anak-anak nakal yang manja, lemah, 
tergantung dan bersifat kekanak-kanakan secara emosional. 
Seorang anak yang belum pernah diajar untuk mentoleransi frustasi, karena ia 
diperlakukan terlalu baik oleh orangtuanya, akan menemukan banyak masalah ketika 
dewasa. Dalam perkawinan dan pekerjaan, anak-anak yang manja tersebut 
mengharapkan orang lain untuk membuat penyesuaian terhadap tingkah laku mereka. 
Ketika mereka kecewa mereka menjadi gusar, penuh kebencian, dan bahkan marah-
marah. Pandangan orang lain jarang sekali dipertimbangkan, hanya pandangan 
mereka yang berguna. Kesukaran-kesukaran yang terpendam antara pandangan 
suami istri atau kawan sekerja terlihat nyata. 
Menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal yang termasuk pola asuh laissez faire 
adalah sebagai berikut : 
1) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan membimbingnya. 
2) Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dan masa bodoh. 
3) Mengutamakan kebutuhan material saja. 
4) Membiarkan saja apa yang dilakukan anak (terlalu memberikan kebebasan 
untuk mengatur diri sendiri tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-norma 
yang digariskan orangtua). 
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5) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dalam keluarga. 12 
Pola asuh Laissez faire sangat tidak cocok diterapkan di dalam mendidik anak 
karena terlalu membebaskan anak dalam mengambil keputusan maupun tindakan 
tanpa bimbingan dari orangtuanya sehingga bertindak seenaknya tanpa rasa 
pertanggung jawaban. 
Berdasarkan beberapa bentuk pola asuh yang telah dipaparkan, terlihat jelas 
bahwa pola asuh orangtua yang sangat ideal untuk diterapkan adalah pola asuh 
demokratis. Bentuk pola asuh ini memberikan kebebasan anak untuk berpendapat, 
melakukan apa yang diinginkannya selama tidak melanggar batas-batas atau aturan-
aturan yang telah disepakati bersama dalam sebuah rumah tangga.  
C. Hasil Belajar Matematika 
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha, secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu”.13 Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar 
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Usaha untuk 
mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. 
Melalui proses belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat 
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
                                                 
12
 Paul Hauck, Psikologi Populer, (Mendidik Peserta didik dengan Berhasil) (Jakarta: 
Arcan,1991), h. 50. 
13
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. XVI; Jakarta: 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 927. 
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 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
Kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. 
Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.
14
 Belajar dikatakan berhasil, apabila 
daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik 
secara individual maupun kelompok. Perilaku yang digariskan dalam tujuan 
pelajaran telah dicapai oleh peserta didik, baik secara individu maupun kelompok.
15
 
Untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar hendaknya seorang guru 
berpijak pada hasil identifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan dan faktor-faktor 
pendukung keberhasilan. Berdasarkan hasil identifikasi ini kemudian mencari 
alternatif pemecahannya, dari berbagai alternatif itu dipilih mana yang mungkin 
dilaksanakan dilihat dari berbagai faktor, seperti kesiapan guru, kesiapan peserta 
didik, sarana dan prasarana.
16
 Adapun manfaat suasana kelas yang nyaman dan hidup 
adalah memungkinkan para peserta didik dengan mudah memahami materi pelajaran 
yang disajikan oleh guru dengan pemahaman yang baik mengenai materi pelajaran. 
Oleh karena itu setiap guru harus memiliki dan menguasai pengetahuan tentang 
                                                 
14
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar  (Cet. II, Jakarta : Renika 
Cipta, 2003), h. 38. 
15
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 120. 
16
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Rosda karya, 2009), h. 303. 
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evaluasi program pengajaran agar dapat mengetahui sebab-sebab para peserta didik 
dapat berhasil ataupun sebaliknya.
17
 
Berbagai definisi yang dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bahan pelajaran setelah 
memperoleh pengalaman dalam kurung waktu tertentu yang akan diperlihatkan 
melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar.  
2. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian adalah hasil kegiatan menilai. Secara umum menilai berarti 
membuat suatu keputusan terhadap sesuatu dengan menggunakan ukuran, penilaian 
senantiasa bersifat kualitatif. Penilaian lazim diartikan kegiatan pengumpulan 
berbagai informasi secara berkesinambungan mengenai proses dan hasil belajar 
peserta didik pada suatu periode tertentu, misalnya selama satu semester.
18
 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta 
didik pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil 
belajar daalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.
19
 
 
                                                 
17
Syamsuduha, Dkk, Evaluasi Pendidikan (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 181. 
18
 Baego Ishak dan Syamsuduha, Evaluasi Pendidikan  (Makassar: Alauddin Press, 2010),  
h.4. 
19
 Nana   Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2000),  h. 3. 
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Ada beberapa fungsi dalam penilaian hasil belajar menurut Suharsimi 
Arikunto adalah sebagai berikut : 
a. Penilaian berfungsi selektif  merupakan  cara yang dialakukan guru untuk 
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya. 
b. Penilaian berfungsi diagnostig merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahuai 
kelemahan dan sebab kelemahan dalam belajar sehingga mudah untuk mencari 
cara mengatasinya. 
c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan merupakan cara yang dilakukan dengan 
mengelompokkan peserta didik sesuai dengan hasil penilaian. Sekelompok peserta 
didik yang memiliki hasil penilaian yang sama, akan berada dalam kelompok 
yang sama dalam belajar. 
d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan merupakan penilaian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan 
yang ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, 
kurikulum, sarana dan sistem administrasi.
20
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat fungsi 
penilaian diantaranya adalah penilaian berfungsi selektif, penilaian berfungsi 
diagnostik, penilaian berfungsi sebagai penempatan, dan penilaian berfungsi sebagai 
pengukur keberhasilan. Keempat fungsi tersebut memiliki peranan penting masing-
masing dalam pembelajaran.  
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 Suharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. IX, Jakarta: PT Bumi Aksara 
2009), h. 10-11. 
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Adapun Beberapa bentuk penilaian yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui hasil belajar yaitu sebagai berikut : 
a. Teknik Tes: dapat dibedakan menurut materi yang akan dinilai,  bentuknya dan 
cara membuatnya. Menurut materi yang akan dinilai dibagi menjadi lima bagian 
yaitu tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes bakat khusus, tes minat, dan tes 
kepribadian. Menurut bentuknya dibedakan menjadi tes uraian dan tes obyektif. 
Menurut caranya membuat dibedakan menjadi tes buatan guru dan tes baku. 
b. Teknik Non Tes: dapat dilakukan melalui pengamatan, wawancara, angket, hasil 
karya atau laporan, karangan dan skala sikap.
21
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian dibagi dalam 
dua bentuk yaitu teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes dibedakan menurut materi 
yang akan dinilai,  bentuknya dan cara membuatnya, sedangkan teknik non tes 
dilakukan dengan cara dokumentasi. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Setelah penulis memaparkan defenisi hasil belajar dan metematika maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah ukuran kemampuan 
peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan tentang perhitungan yang 
biasanya bersifat abstrak  dan diperoleh berdasarkan usaha yang telah dilakukan serta 
biasa diwujudkan dalam bentuk angka melalui penerapan. 
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 Slameto, Evaluasi Pendidikan  (Cet. II, Jakarata: PT Bumi Aksara, 1999), h. 29-30. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor yaitu 
faktor yang dapat mendukung tercapainya hasil  belajar yang baik dan faktor yang 
dapat menghambat hasil belajar tersebut. 
a. Faktor pendukung 
1) Kemampuan 
Kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan mempelajari materi 
pelajaran, kemampuan memilih cara belajar yang baik, kemampuan mengkorelasikan 
pelajaran, kemampuan menguasai pelajaran secara mendalam dan kemampuan awal 
matematika. 
2) Motivasi dan minat 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran di latarbelakangi oleh 
adanya motivasi yang merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. 
Peranannya yang khas dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
bersemangat untuk belajar, peserta didik yang meiliki motivasi kuat akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Jadi, keaktifan belajar peserta didik 
sangat dipengaruhi oleh minat dan motivasi peserta didik untuk belajar.  
3) Bakat  
Bakat adalah salah-satu kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu 
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
22
 Bakat adalah salah satu unsur 
pembawaan seseorang yang berbentuk temperamen kejiwaan dan berkembang 
apabila memperoleh kemungkinan-kemungkinan untuk berkembang. Kemungkinan-
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 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Cet. X; Jakarta: Rajawali pers, 
2003),  h. 46. 
25 
 
 
kemungkinan yang dimaksud adalah faktor ajar atau lingkungan dimana bakat itu 
dikembangkan. 
4) Aktifitas 
Aktifitas dan ketekunan sangat membantu hasil belajar dalam usaha 
pencapaian hasil belajar yang memuaskan. Seseorang kurang didukung dengan bakat 
terhadap suatu pelajaran, akan tetapi dengan adanya aktifitas dan ketekunan yang 
merupakan suatu cara yang lebih, memberikan kemampuan dalam memperoleh 
kesusksesan belajar. 
Maria Mantessori yang dikemukakan oleh Sardiman menyatakan bahwa 
anak-anak itu memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, pendidik hanya berperan 
sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya.
23
 
5) Lingkungan  
Lingkungan dalam hal ini mencakup lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, 
dimana dalam lingkungan keluarga yang berfungsi sebagai pengajar sekaligus 
pendidik adalah orangtua/wali. Dalam lingkungan sekolah sebagai pengajar adalah 
guru. Sedangkan yang menjadi pengajar dalam lingkungan masyarakat adalah aparat 
pemerintah atau tokoh masyarakat. 
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 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Cet. X; Jakarta: Rajawali pers, 
2003),  h. 96. 
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b. Faktor penghambat 
Timbulnya berbagai cara yang dapat ditempuh dalam belajar. Usaha 
pencapaian hasil belajar itu, tidak terlepas dari banyaknya suatu hambatan. 
Hambatan-hambatan dapat muncul dalam berbagai hal.  
Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution mengatakan bahwa hal-hal yang 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika adalah: 
1) Adanya perasaan gelisah 
2) Takut untuk memulai 
3) Tidak memiliki ketabahan dan keuletan 
4) Tidak memiliki kepercayaan yang teguh akan kemampuan diri sendiri 24 
Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil 
belajar peserta didik yaitu: 
1) Keadaan fisik dan psikis peserta didik yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan 
intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, 
keuletan dan minat. 
2) Guru yang mengajar dan yang membimbing peserta didik seperti latar belakang 
penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru terhadap peserta 
didik. 
3) Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang 
digunakan guru dan buku sumber belajar. 
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 Thamrin, Nurhalijah Nasution, Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Hasil belajar Anak 
(Jakarta: Gunung Mulia, 1985), h. 57 
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D. Kajian Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halima Rosida, Widha Sunarno, 
dan Supurwoko mengatakan bahwa ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan 
prestasi belajar peserta didik yang berarti pola asuh yang diterapkan oleh orangtua 
mempunyai peranan yang penting dalam keberhasilan belajar anak, pola asuh 
orangtua berkaitan erat dengan cara orangtua mendidik anak, apakah ia ikut 
mendorong, merangsang dan membimbing terhadap aktivitas anaknya atau tidak.
25
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Kartika Irawati berjudul Pengaruh 
Model Problem Solving dan Problem Posing serta Kemampuan Awal terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik. Menyimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan awal 
tinggi memperoleh pemahaman dan hasil belajar tingkat tinggi lebih baik 
dibandingkan dengan peserta didik berkemampuan awal rendah; model Problem 
Solving dan Problem Posing lebih sesuai diterapkan pada peserta didik yang 
berkemampuan awal tinggi.
26
 
Penelitian yang dilakukan oleh S. Nurcahyani desy widowati,  menyimpulkan 
bahwa ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan prestasi belajar peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Sidoharjo Wonogiri, yang berarti pola asuh yang diterapkan 
oleh orangtua mempunyai peranan yang penting dalam keberhasilan belajar anak, 
pola asuh orangtua berkaitan erat dengan cara orangtua mendidik anak, apakah ia 
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 Halima Rosida1, Widha Sunarno2, Supurwoko3, Hubungan antara kemampuan awal dan 
kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika siswa SMP, (Surakarta: Program Studi Pendidikan 
Fisika PMIPA FKIP UNS, 2002),h. 12 
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 Ratna Kartika Irawati, Pengaruh Model Problem Solving dan Problem Posing 
sertaKemampuan Awal terhadap Hasil Belajar Peserta didik, http://journal.um.ac.id/index.php/jps/ 
ISSN: 2338-9117 
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ikut mendorong, merangsang dan membimbing terhadap aktivitas anaknya atau 
tidak.
27
 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan awal 
matematika dan pola asuh yang digunakan orangtua peserta didik dirumah 
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
E. Kerangka Berpikir 
1. Hubungan pola asuh orangtua dengan hasil belajar 
Pola asuh orangtua merupakan cara mendidik anak, hubungan orangtua dan 
anak, sikap orangtua, ekonomi keluarga dan suasana dalam keluarga. Dalam 
mendidik anak-anak, sekolah merupakan lanjutan dari pendidikan anak-anak yang 
telah dilakukan dirumah. Berhasil baik atau tidaknya pendidikan di sekolah 
bergantung pada dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam keluaraga. Pendidikan 
keluarga adalah fundamen atau dasar dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil 
pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu 
selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat. 
Pengaruh pola asuh terhadap hasil belajar peserta didik itu berbeda-beda. 
Sebagian orangtua mendidik anak-anaknya menurut pendirian-pendirian modern, 
sedangkan sebagian lagi menganut pendirian-pendirian yang kuno atau kolot. 
Keadaan tiap-tiap keluarga berlainan pula satu sama lain. Ada keluarga yang kaya, 
ada keluarga yang kurang mampu. Ada keluarga yang besar (banyak anggota 
                                                 
27 S. Nurcahyani Desy Widowati,  Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua, Motivasi Belajar, 
Kedewasaan dan Kedisiplinan Peserta didik dengan Prestasi Belajar Sosiologi Peserta didik Kelas XI 
SMA Negeri 1 Sidoharjo Wonogiri, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret,2013),h. 2 
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keluarganya), dan ada pula keluarga kecil. Ada keluarga yang selalu diliputi oleh 
suasana tenang dan tentram, ada pula yang selalu gaduh, cekcok dan sebagainya. 
Keadaan dalam keluarga yang bermacam-macam coraknya itu akan membawa 
pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap hasil belajar peserta didik. 
Jadi pola asuh orangtua mempunyai peranan yang penting dalam keberhasilan 
belajar anak antara lain cara orangtua mendidik anak, apakah ia ikut mendorong, 
merangsang dan membimbing terhadap aktivitas anaknya atau tidak. Suasana 
emosional di dalam rumah, dapat merangsang anak belajar dan mengembangkan 
kemampuan mentalnya yang sedang tumbuh. Sebaliknya, suasana tersebut bisa 
memperlambat otaknya yang sedang tumbuh dan menjemukan perasaan kreatif, yang 
dibawa sejak lahir. 
2. Hubungan pengetahuan awal matematika dengan hasil belajar peserta 
didik 
Pengetahuan awal peserta didik adalah salah satu faktor yang cukup penting 
dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pengetahuan awal peserta didik 
adalah prasyarat yang harus dimiliki peserta didik agar dapat mengikuti pelajaran 
dengan lancar khususnya pelajaran matematika. Kecenderungan dari materi pelajaran 
matematika adalah pembentukan konsep dan pola pikir anak yang terstruktur dan 
sistematis. Jika ada seorang anak yang mempunyai kesulitan dalam mempelajari 
suatu materi pelajaran matematika hendaknya dia terus belajar agar dapat mengikuti 
pembelajaran materi selanjutnya dengan baik. Jadi, pengetahuan awal matematika 
mempunyai peranan dalam pencapaian hasil belajar peserta didik khususnya pada 
pembelajaran matematika. 
30 
 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Menurut Yatim Riyanto hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya 
sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian.
28
 Sedangkan 
menurut Muhammad Arif Tiro hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara 
dan masih perlu diuji.
29
 Hipotesis dapat diterima tetapi dapat ditolak, Diterima 
apabila bahan-bahan penelitian membenarkan kenyataan dan ditolak apabila 
menyangkal (menolak) kenyataan.
30
 Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih 
perlu diuji. 
H0  = “Tidak terdapat pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh 
orangtua terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
H1  = “Terdapat pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua 
terhadap hasil belajar matematika pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian teori dan merujuk dari 
pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Terdapat 
pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua terhadap hasil 
belajar matematika pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa”.  
                                                 
28
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini menerapkan  pendekatan  penelitian  kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. Tekhnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 
Penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan  pendekatan  deduktif yaitu di 
mulai dari paradigma teoritik  menuju  data dan berakhir pada teori yang digunakan. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan kedalam jenis penelitian ex-post facto. Menurut 
Kerlinger penelitian ex-post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis di 
mana ilmuwan tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi 
dari variabel tersebut adalah terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasarnya 
tidak dapat dimanipulasi.
2
 Penelitian ex-post facto adalah penelitian yang bersifat 
korelasional. Disebut ex-post facto karena fakta yang dikumpulkan sudah ada pada 
populasi sebelum penelitian dilakukan. Bersifat korelasional karena menyelidiki 
                                                 
1
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan (Cet 20;Bandung :Alfabeta, 2014), h. 14. 
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuatitatif dan Kualitatif (Cet. VII; Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 119. 
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hubungan antara variabel dalam hal ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel terikat yang diselidiki adalah hasil belajar Matematika dan 
variabel bebasnya terdiri dari dua yaitu pengetahuan awal Matematika dan pola asuh 
orangtua. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah paradigma ganda dengan dua variabel 
independen dan satu variabel dependen sebagaimana ditunjukkan pada gambar 
berikut ini : 
 
 
 
Gambar 4.1  Desain Penelitian 
Di mana: 
X1 : Pengetahuan awal matematika 
X2 : Pola asuh orangtua 
Y :  Hasil belajar matematika. 3 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D) 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 68. 
X1 
X2 
Y 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pattallassang, Kabupaten 
Gowa. Alasan memilih lokasi tersebut karena peneliti telah melakukan observasi, 
dimana pencapain hasil pembelajaran matematika di sekolah tersebut belum 
mencapai hasil yang maksimal. Maka dari itu peneliti ingin mencoba meneliti  
secara spesifik faktor yang mempengaruhi hasil belajar di sekolah tersebut. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Populasi merupakan seluruh objek 
yang akan diteliti.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa tahun ajaran 2015-2016 yang berjumlah 133 
orang. 
Tabel 3.1 
 Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 Pattallassang 
 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII1 
33 
2 VIII2 
34 
3 VIII3 
33 
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(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117.  
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4 VIII4 
33 
Jumlah 133 
              Sumber: Data Tata Usaha SMPN 2 pattallassang  2015/2016 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti  dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
5
 
Dalam menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto.
6
 Jika anggota populasi kurang dari 100  
maka semua populasi diambil sebagai sampel, akan tetapi apabila jumlah populasi 
lebih dari 100 maka jumlah sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil 30% dari populasi 
yang ada sehingga dari 133 siswa maka didapat 40 siswa sebagai sampelnya. Dengan  
menggunakan teknik Sampling Random. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel X₁ (Pengetahuan awal matematika) 
b. Variabel X₂(Pola asuh orangtua) 
                                                 
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D),  
h. 118.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (cet. XII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 112. 
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c. Variabel Y (Hasil belajar) 
2. Definisi operasional variabel 
Setelah menelaah kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat dirumuskan definisi operasional variabel sebagai berikut: 
a. Pengetahuan awal matematika (X₁) sebagai variabel bebas. Pengetahuan awal 
matematika  yang dimaksud adalah semua konsep dasar matematika yang telah 
didapatkan peserta didik sebelumnya baik di sekolah maupun di tempat belajar 
lainnya. Ada 3 bagian pokok dalam materi konsep dasar matematika, pertama 
adalah aritmatika (berhitung) yang merupakan cabang ilmu matematika yang 
berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan 
perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, perkalian, dan 
pembagian. Kedua, aljabar yaitu keterampilan menggunakan abjad sebagai simbol 
bilangan dalam operasi matematika. Ketiga, geometri yang merupakan cabang 
matematika yang selalu berhubungan degan titik dan garis.
7
 Jadi, ada tiga materi 
dasar dalam matematika yaitu aritmatika, aljabar dan geometri. 
b. Pola asuh orangtua (X₂) sebagai variabel bebas. Pola asuh orangtua adalah bentuk 
perilaku yang diterapkan orangtua dalam rangka mengasuh dan mendidik anak 
untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang baik,  dalam bentuk 
memberi nasehat dan memberi contoh yang baik pada anak. Adapun jenis  pola 
asuh yang dimaksud ada 3  yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan laizzes-faire. 
                                                 
7 Mulyono Abdurrahman,  Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 204. 
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c. Hasil belajar (Y) sebagai variabel terikat dalam penelitian ini adalah nilai (skor) 
yang diperoleh siswa setelah menempuh pelajaran. Hasil belajar adalah akibat dari 
usaha siswa setelah menerima pelajaran dan evaluasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Untuk memperoleh data tentang pengetahuan awal matematika dalam 
penelitian ini digunakan tes pengetahuan awal dalam bentuk essay. Tes ini diberikan 
kepada siswa sebelum proses belajar dilaksanakan. Adapun tes hasil belajar yaitu 
data-data dari guru bidang studi matematika semester berjalan. 
2. Kuesioner  
Metode ini merupakan cara pengumpulan data dalam bentuk sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan kepribadiannya atau dalam hal-hal yang diketahuinya.
8
 
Metode kuesioner digunakan pada penelitian ini guna untuk mengumpulkan data 
mengenai pola asuh yang diterapkan orangtua siswa dilingkungan keluarga. 
3. Dokumentasi 
Meode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan atau transkip nilai. Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan  data 
tentang hasil belajar peserta didik. 
                                                 
8
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Rineka Cipta: Jakarta, 2000), hal. 134. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
9
 Dengan demikian, instrumen harus relevan 
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang 
akurat. 
Untuk memperoleh data dari masing-masing variabel, peneliti menggunakan 
dua jenis instrumen yaitu tes pengetahuan awal Matematika dan pola asuh orangtua. 
Sedangkan untuk hasil belajar tidak dibuatkan instrumen tetapi dari nilai semester 
ganjil tahun ajaran 2015-2016. 
Dari penjelasan di atas, maka instrumen berfungsi untuk mengumpulkan data 
atau sarana perolehan data. Informasi kelengkapan pembahasan ini adalah: 
1. Tes  pengetahuan awal matematika. 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
tes pengetahuan awal matematika. Tes adalah perangkat pertanyaan yang disusun 
untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Jadi  
jenis tes yang digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal matematika peserta 
didik  adalah tes akademik yang dilakukan dengan memberikan soal tes essay yang 
berisi konsep materi matematika dasar. Adapun kategori  dari hasil tes pengetahuan 
awal matematika adalah sebagai berikut 
 
                                                 
9
Nurul zuriah, Metodologi penelitian social dan pendidikan (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 168. 
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Tabel 3.2 
Kategori Pengetahuan Awal Matematika 
 
0 - 33 Rendah 
34  - 67 Sedang 
68 - 100 
Tinggi 
 
2. Pola Asuh Orangtua 
Meskipun dalam percakapan sehari-hari biasanya istilah skala disamakan saja 
dengan istilah tes namun dalam pengembangan instrumen ukur umumnya istilah tes 
digunakan untuk penyebutan alat ukur kemampauan kognitif sedangkan istilah skala 
lebih banyak digunakan untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif.
10
 Jenis 
skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.  
Pada skala likert yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan dan pernyataan dalam perencanaan penelitian. Item-item pertanyaan atau 
pernyataan umumnya telah dikelompokkan menurut variabel yang hendak menjadi 
perhatian peneliti. Hal ini dapat membuat peneliti dan pembaca dapat dengan mudah 
mengecek kebulatan instrumen yang dibuatnya. Untuk menskor skala likert, 
jawaban-jawaban diberi bobot 4, 3, 2, 1 untuk empat pertanyaan atau pernyataan 
yang positif, sedangkan untuk pernyataan atau pertanyaan negatif digunakan skor 1, 
2, 3, 4.  
                                                 
10
 Syaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Edisi 2; Yogyakarta: Pustaka Pelajaran, 
2013), h.6 
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Tabel 3.3 
    Skor Jawaban Untuk Setiap Soal 
No. Pilihan Jawaban 
Skor Jawaban 
Positif Negatif 
1 Sangat sesuai 4 1 
2 Sesuai 3 2 
3 Tidak sesuai 2 3 
4    Sangat tidak sesuai 1 4 
 
Keterangan: 
a) Sangat sesuai, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sepenuhnya terjadi sesuai 
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami. 
b) Sesuai, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sebagian besar terjadi  sesuai 
dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
c) Tidak sesuai, jika pertanyaan / pernyataan tersebut sewaktu-waktu tidak 
terjadi sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
d) Sangat tidak sesuai, jika pertanyaan / pernyataan tersebut tidak pernah terjadi 
sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang dialami 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pola  asuh. Dalam 
skala pola asuh ini,  peneliti akan membuat pernyataan yang berkaitan dengan pola 
asuh berdasarkan teori Baumrind, yang dikutip dari penelitian yang berjudul 
hubungan antara pola asuh orangtua dengan motivasi belajar siswa MI Negeri 
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Sindutan Timon Kulong Progo.
11
 Dengan memodifikasi sebaran nomor item dan 
daftar pertanyaan agar sesuai dengan kondisi penelitian. Skala ini disusun 
mengungkap tiga macam pola asuh di dalam keluarga yang terdiri atas : 
a) Aspek otoriter/ authoritarian (pengawasan/control) 
b) Aspek demokratis/ authoritative (komunikasi orangtua dan anak) 
c) Aspek laissez faire 
Adapun kisi-kisi skala pada pola asuh orangtua yang diterapkan dalam 
mendidik anak-anak dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini. 
Tabel 3.4 
Skala Pola Asuh Orangtua 
Komponen Indikator 
Item 
Jumlah 
Positif Negatif 
Otoriter/Authoritarian 
(pengawasan/control) 
a) Kontrol orangtua 
terhadap anak 
1,2 3,4 
12 b) Kejelasan komunikasi 5,6 7,8 
c) Tuntutan orangtua 
untuk menjadi matang 
9,10 11,12 
Demokratis/Authoritative 
(komunikasi orangtua 
dan anak) 
a) Kontrol orangtua 
terhadap anak 
13,14 15,16 
12 b) Kejelasan komunikasi 17,18 19,20 
c) Tuntutan orangtua 
untuk menjadi matang 
  21,22 23,24 
Permisif (laissez faire) a) Kontrol orangtua 
terhadap anak   25,26   27,28 
12 
b) Kejelasan komunikasi 
29,30 31,32 
                                                 
11Siti Tsaniyatul Hidayah, “Hubungan pola asuh orangtua dengan motivasi belajar siswa 
kelas V MI Sinduan Kulon Progo”, Skripsi (Jogjakarta: FTK UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 34. 
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c) Tuntutan orangtua 
untuk menjadi matang 33,34 35,36 
Jumlah 36 
Untuk mengetahui jenis pola asuh yang diterapkan oleh orangtua peserta 
didik, maka dilakukan pengkategorisasian. Adapun peserta didik yang memiliki nilai 
skor tinggi menunjukkan bahwa polah asuh yang diterapkan oleh orangtuanya adalah 
jenis polah asuh demokratis, untuk lebih jelasnya, maka dikategorikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 3.5 
Kategori Pola Asuh Orangtua 
 
33 - 54 Laisse faire 
55  - 77 Otoriter 
78  - 100 
Demokratis 
 
3. Tes hasil belajar 
Metode yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah metode 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan 
atau transkip nilai. Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan  data tentang hasil 
belajar peserta didik. Adapun kategori hasil belajar peserta  didik dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 3.6 
Kategori Hasil Belajar Matematika 
 
0 - 33 Rendah 
34  - 67 Sedang 
68 - 100 
Tinggi 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Masalah validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu 
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Validitas 
suatu instrumen selalu bergantung pada situasi dan tujuan khusus penggunaan 
instrumen tersebut. Suatu tes yang valid untuk satu situasi mungkin tidak valid untuk 
situasi yang lainnya.
12
 Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validasi 
instrumen dikenakan pada pola asuh orangtua peserta didik dengan menggunakan 
rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor 
masing-masing item pernyataan. Rumusnya adalah: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁( 𝑋𝑌) − ( 𝑋) ( 𝑌)
  𝑁.  𝑋2 − ( 𝑋)2  𝑁.  𝑌2 − ( 𝑌)2 
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi variabel X dan Y 
                                                 
 
12
Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 294.  
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 𝑋 = Jumlah skor dalam distribusi X 
 𝑌 = Jumlah skor dalam distribusi Y 
𝑁 = Jumlah subyek keseluruhan item dinyatakan valid apabila rhitung > 
rtabel.
13
 
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika rxy<rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Adapun hasil uji validitas instrumen skala pola asuh orangtua dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.7 
Validitas Instrumen Pola Asuh Orangtua 
 
Komponen Indikator 
Nomor Item 
Valid 
Tidak 
Valid 
Otoriter/Authoritarian 
(pengawasan/control) 
Kontrol orangtua terhadap 
anak 
 
1,2,3,4  
Kejelasan komunikasi 
 
5,6,7,8  
Tuntutan orangtua untuk 
menjadi matang 
 
9,12 10,11 
Demokratis/Authoritative 
(komunikasi orangtua dan 
anak) 
Kontrol orangtua terhadap 
anak 
 
13,14,15,16  
Kejelasan komunikasi 
 
18,19,20 17 
Tuntutan orangtua  
untuk menjadi matang 
 
21,22,23,24  
                                                 
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 160 
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Permisif (laissez faire) 
Kontrol orangtua terhadap 
anak 
25,26,27,28  
Kejelasan komunikasi 29,30,31,32  
Tuntutan orangtua untuk 
menjadi matang 
33,34,35,36  
Total 33 3 
Berdasarkan tabel 3.4 butir yang memiliki nilai korelasi r>0,312 merupakan 
butir yang valid. Sebaliknya butir yang memiliki nilai korelasi r<0,312 merupakan 
butir yang tidak valid. Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa uji validitas instrumen 
angket pola asuh orangtua terdapat 33 butir yang valid dan 3 butir tidak valid. Butir 
yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, 
maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat 
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
14
 
                                                 
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 168. 
45 
 
 
Reliabilitas suatu alat pengukur adalah derajat keajegan alat tersebut dalam 
mengukur apa saja yang diukurnya. Sifat ini penting dalam segala jenis pengukuran. 
Ahli ilmu jiwa dan pendidikan pun harus memperhatikan keajegan alat pengukur 
yang dipakainya ketika iya berusaha mengukur ciri-ciri yang kompleks seperti 
kecerdasan, hasil belajar, motivasi, kegelisahan, dan sebagainya.
15
 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
dan 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.
16
 
Adapun rumus Alpha tersebut adalah: 
𝑟11 =  
𝑘
 𝑘 − 1 
  1 −
 𝜎𝑏
2
𝜎𝑡2
  
Denganketerangan: 
𝑟11 : Reliabilitas instrumen. 
𝑘 : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaaknya soal. 
 𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir. 
𝜎𝑡
2 : Varians total.
17
 
Adapun hasil uji reliabilita instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS 20,0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
                                                 
15
Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, h. 310.  
16
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 190. 
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
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Tabel 3.8 
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel 
 
 
Variabel 
 
Cronbach’sAlpha 
 
Keterangan 
 
Pola Asuh 
 
0,736 
 
Reliabel 
 
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,736 dengan nilai 
N=40 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 
0,312. Kesimpulannya Alpha = 0,736 > rtabel = 0,312 artinya item-item pola asuh 
orang tua bersifat reliable. 
H. Prosedur Penelitian 
Adapun Tahap-tahap dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum penulis 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan setelah mengadakan observasi untuk 
mengumpulkan data, misalnya membuat draf skripsi, mengurus surat izin untuk 
mengadakan penelitian kepada pihak-pihak terkait. Selanjutnya dilakukan 
penyusunan instrumen penelitian yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti 
berupa penyusunan angket dan tes hasil belajar matematika. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam penelitian ini yakni melakukan penelitian di 
lapangan guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian 
yaitu pemberian angket untuk pola asuh orangtua dan tes pengetahuan awal 
matematika, sedangkan untuk hasil belajar diambil dari nilai rapor semester ganjil 
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa tahun 
ajaran 2015-2016. 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
statistik deskriftif dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini penulis menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 
pengetahuan awal  matematika, pola asuh orangtua dan hasil belajar yang diperoleh 
siswa. Guna mendapatkan gambaran yang jelas maka dilakukan pengelompokan. 
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Pengelompokan tersebut dilakukan ke dalam 3 kategori: Tinggi, sedang, rendah. 
Pedoman pengkategorian pengetahuan awal matematika, pola asuh orangtua dan 
hasil belajar adalah analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Rata-rata Mean  
   𝑀𝑒 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
  ...............
18
     
Dimana : 
 Me = Mean Untuk Data Bergolongan 
  𝑓1     = Jumlah data/Sampel 
  𝑓𝑖𝑥𝑖   = Produk Perkalian antara 𝑓𝑖 pada tiap antara data dengan tanda kelas 𝑥𝑖 . 
Tanda kelas 𝑥𝑖  adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
kelas. 
b. Rentang Data (Range)  
Range dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar dengan data 
terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = Xt – Xr 
Keterangan : 
R   =  Rentang 
Xt  = Data tersebar dalam kelompok 
c. Jumlah Kelas Interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
                                                 
18
Muh. Arief Tiro, Dasar-dasar Statistik ( Cet. II; Makassar: State University of Makassar 
Press, 2000), h. 133. 
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K = 1 + 3,3 Log n 
Keterangan : 
  K   = Jumlah kelas Interval 
  n    = Jumlah data observasi 
  Log = Logaritma 
d. Panjang Kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
  𝑃 =  𝑅
𝐾
 
Keterangan : 
P = Panjang Kelas 
R = Rentang 
K = Jumlah Kelas Interval 
e. Standar Deviasi 
 
 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥)2
 𝑛 − 1 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
a. Uji prasyarat 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data 
50 
 
 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena 
dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili 
suatu populasi.
19
. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-kuadrat yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝜒𝑜
2 =    
 𝑓0 − 𝑓𝑒 
2
𝑓𝑒
 
1
+    
 𝑓0 − 𝑓𝑒 
2
𝑓𝑒
 
2
… . . 20 
Keterangan : 
χ2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑓0 = Frekuensi pengamatan 
𝑓𝑒= Frekuensi harapan 
 Kriteria pengujian:  
Normal bila χ2hitung ≤ χ2tabel dimana χ2tabeldiperoleh dari daftar χ2 dengan dk = 
(b – 1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05, sedangkan kriteria pengujian normalitas 
dengan hasil olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign >α maka data berdistribusi 
normal dan jika sign <α maka data tidak berdistribusi normal.21 
2) Uji linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linier atau tidak. Uji liniaritas digunakan digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linier antara dua variabel yang diidentifikasikan 
                                                 
19
 Dwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS (Cet I; Yogyakarta: Andi 
Yogyakarta, 2012), h.33. 
20
 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VI; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2010), h. 205-206. 
21
 Dwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS (Cet I; Yogyakarta: Andi 
Yogyakarta, 2012), h. 49-50. 
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secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linieritas 
adalah sebagai berikut: 
Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾   𝑇𝐶 
𝑅𝐽𝐾   𝐺 
 
 Linear jika Fhitung< Ftabel pada taraf signifikansi dengan Ftabel diperoleh dari 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dk 
penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05, sedangkan kriteria pengujian homogenitas dengan 
olahan SPSS versi 20,0 yaitu jika sign<𝛼 maka data linier dan jika sign>𝛼 maka data 
tidak linear. 
b. Uji kolerasional berganda 
Keterangan : 
     𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =
 𝑋𝑌
  𝑋2   𝑌2 
………….. 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
∑ X2= Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah terlebih dahulu dikudratkan 
∑Y2 = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih dahulu di kuadratkan 
∑XY= Jumlah Kali dari seluruh skorvariabel X dengan skorvariabel Y setelah 
terlebih dahulu di kuadratkan. 
Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel atau 
lebih digunakan Product moment berganda dengan rumus sebagai berikut. 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2 =  
𝑟2𝑦𝑥1 +  𝑟
2
𝑦𝑥2 −  2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2
1 − 𝑟2𝑥1𝑥2
 
Keterangan : 
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Ryx1x2  = Korelasi antara variabel X1 dan X2 bersama sama denganvariabel Y 
Ryx1  =  Korelasi product moment antara X1 dan Y 
Ryx2  =  Korelasi product moment antara X2 dan Y 
Rx1x2  = Korelasi product moment antara X1 dan X2 
Kriteria Pengujian 
H0 diterima jika nilai  rhitung < rtabel 
H0 ditolak jika nilai rhitung > rtabel 
Taraf Kesalahan (α)s 
α = 5% = 0,05 
c.  Uji hipotesis 
  Pengujian  hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter B1 dan B2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis 
bersama dan pengujian hipotesis individual. 
1) Pengujian hipotesis individual 
Pengujian  hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 atau B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut : 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0  :Bi  =  0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 
H1  :Bi> 0 (ada pengaruh positif Xi terhadap Y) 
Bi<0  (ada pengaruh negatif Xi terhadap Y) 
Bi ≠  0 (ada pengaruh Xi terhadap Y)  
53 
 
 
b) Menentukan taraf nyata (𝛼) dengan t tabel 
 Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
c) Menentukan kriteria pengujian  
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
d) Menentukan nilai uji statistik:   
    𝑡0 =
𝑏𝑖−𝐵𝑖
𝑆𝑏𝑖
, 𝑖 = 1,2 
e)   Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t 
tabel, maka H0 diterima dan jika –t hitung < t tabel atau t hitung > t tabel, maka H0 
ditolak.
22
 
2) Pengujian hipotesis bersama 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
b) Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 
(db) = n – k – 1 
                                                 
22Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif), h.267. 
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c) Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f. 
𝐹𝑜= 
𝑏𝑖− 𝐵𝑖
𝑆𝑏 𝑖
, 𝑖 = 1,2  
d) Kesimpulan 
Jika Fhitung≤Ftabelmaka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak.
23
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data deskriptif 
dan teknik analisis data inferensial. Adapun teknik analisis data inferensial mencakup 
uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji 
linearitas, sedangkan uji hipotesis yaitu uji F untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan awal dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar Matematika peserta 
didik. 
                                                 
23 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif),  h.267. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 4 rumusan masalah. Hasil penelitian ini terdiri 
atas 4 bagian sesuai dengan jumlah rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1, 2, 
dan 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk 
rumusan masalah 4 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus 
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan awal dan 
pola asuh orangtua terhadap hasil belajar SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten 
Gowa. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala dan tes 
pengetahuan awal matematika, sedangkan hasil belajar diukur menggunakan 
dokumentasi yaitu berupa nilai semester ganjil peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji asumsi klasik, regresi berganda, dan uji hipotesis. 
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan 
penelitian. 
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1. Deskripsi Pengetahuan awal Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas 
VII di SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui tes dan memperoleh hasil pengetahuan awal matematika 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. Pengetahuan 
awal dalam hal ini meliputi semua konsep dasar matematika yang telah didapatkan 
peserta didik sebelumnya baik di sekolah maupun di tempat belajar lainnya. Ada 3 
bagian pokok dalam materi konsep dasar matematika, pertama adalah aritmatika 
(berhitung) yang merupakan cabang ilmu Matematika yang berkenaan dengan sifat 
hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama 
menyangkut penjumlahan, perkalian, dan pembagian. Kedua, aljabar yaitu 
keterampilan menggunakan abjad sebagai simbol bilangan dalam operasi 
Matematika. Ketiga, geometri yang merupakan cabang matematika yang selalu 
berhubungan degan titik dan garis. Jadi, ada tiga materi dasar dalam matematika 
yaitu aritmatika, aljabar dan geometri. Materi dasar yang dominan dikuasai oleh 
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa adalah 
aritmatika yang menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. 
Berikut ini adalah nilai hasil pengetahuan awal matematika peserta didik 
kelas VII seperti pada tabel di bawah ini: . 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif  
Pengetahuan Awal Matematika Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 2 
Pattallassang. 
 
Statistik Skor statistik 
Sampel 40 
Skor terendah 23 
Skor tertinggi 55 
Rata-rata 38,95 
Standar Deviasi    7,55 
 
Berdasrkan tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa pengetahuan awal 
matematika pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Pattallassang yang 
didapatkan melalui instrumen yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 55 dan 
skor terendah adalah 23. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 38,95 dengan standar 
deviasi 7,55. 
Berdasarkan data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi 
dan perhitungan data pengetahuan awal matematika peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 2 Pattallassang dan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Pengetahuan Awal Matematika 
Peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa 
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase Ket  
X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
(𝜇 − 1,0 𝜎)≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
X < 33 
34 ≤x<  67 
68 ≤ X 100 
8 
32 
0 
20 % 
 80 % 
0 % 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 40 100%  
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Berikut ini penyajian kategori pengetahuan awal matematika peserta didik 
dalam bentuk diagram batang. 
 
Gambar 4.1  Diagram Pengetahuan Awal Matematika Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 
2015/2016 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram di atas, diperoleh bahwa 
terdapat 8 peserta didik atau 20% memiliki pengetahuan awal matematika yang 
rendah, 32 peserta didik atau 80% memiliki pengetahuan awal matematika yang 
sedang, dan tidak ada peserta didik yang memiliki pengetahuan awal matematika 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pengetahuan awal 
matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
2. Deskripsi Pola Asuh Orangtua Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa. 
 
Berdasarkan skala pola asuh orangtua dengan jumlah 36 butir pernyataan 
yang telah diberikan kepada peserta didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui skala dan 
20%
80%
0%
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
Rendah Sedang Tinggi
PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA
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memperoleh hasil pola asuh orangtua peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Berikut ini adalah gambaran nilai pola asuh orang peserta didik kelas VII 
seperti pada tabel di bawah ini:. 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Pola Asuh Orangtua Pada Peserta didik Kelas VII di SMPN 
2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 
Statistik Skor statistik 
Sampel 40 
Skor terendah 35 
Skor tertinggi 100 
Rata-rata 66,37 
Standar Deviasi 16,90 
 
Dari tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa pola asuh orangtua pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa yang 
didapatkan melalui instrumen yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh adalah 100, skor terendah yang diperoleh adalah 35 sedangkan  Skor rata-
rata yang diperoleh adalah 66,37 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 
16,90. 
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan 
perhitungan data Pola Asuh Orangtua pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa dan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 4.4 
 Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Pola Asuh Orangtua Pada 
Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
(𝜇 − 1,0 𝜎)≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
X<33 
34 ≤x<67 
68 ≤ X 
0 
19 
21 
0% 
48% 
52% 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 0 100% 
 
 
Gambar 4.2 Diagram Pola Asuh Orangtua Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 
2 Pattallassang Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2015/2016 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram di atas, diperoleh tidak 
ada peserta didik yang memiliki kecendrungan pola asuh yang rendah, terdapat 19 
peserta didik atau 48% memiliki kecendrungan pola asuh yang sedang, 21 peserta 
didik atau 52% memiliki kecendrungan pola asuh yang tinggi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa skor kecenderungan pola asuh pada seluruh subjek 
penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
0%
48%
52%
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
Rendah Sedang Tinggi
POLA ASUH
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3. Deskripsi hasil belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa dengan instrumen berupa dokumen, maka diperoleh 
data hasil belajar matematika peserta didik berupa nilai rapor yang mana nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 69 pada semester ganjil tahun pelajaran 
2015/2016. Dan nilai hasil belajar matematika peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa dapat dilihat pada lampiran C.. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar matematika. 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Data Hasil Belajar Matematika Peserat Didik Kelas VII 
SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2015/2016 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa 
semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa nilai tertinggi 100, 
nilai terendah adalah 40. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 75,30 dan standar 
deviasi 13,13.  
Statistik Nilai statistik 
Sampel 40 
Skor terendah 40 
Skor tertinggi 100 
Rata-rata 75,30 
Standar Deviasi 13,13 
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Beradasrkan data nilai hasil belajar matematika selanjutnya menyusun tabel 
distribusi frekuensi dan perhitungan data hasil belajar matematika peserta didik 
Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2015/2016 dan akan disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Perhitungan Data Hasil Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa Semester Ganjil 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase Ket. 
X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
(𝜇 − 1,0 𝜎)≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
X <33 
34≤x< 67 
68  ≤ X 
0 
8 
32 
 0 % 
20 % 
80 % 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Total 40 100% 
  
 
Gambar 4.3  Diagram Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2015/2016 
 
0%
20%
80%
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
Rendah Sedang Tinggi
HASIL BELAJAR MATEMATIKA
63 
 
 
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, tidak ada peserta didik yang 
memiliki hasil belajar matematika yang rendah, terdapat 8 peserta didik atau 20% 
memiliki hasil belajar matematika yang sedang, 32 peserta didik atau 80% memiliki 
hasil belajar matematika yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
Berdasarkan gambaran dari variabel dependen dan independen di atas, maka 
dapat dilihat gambaran secara keseluruhan dalam tabel berikut. 
Tabel 4.7  
Gambaran Secara Keseluruhan Variabel Dependen dan Independen 
 
Variabel Kategori Persentase 
Pengetahuan Awal Matematika Sedang 80% 
Pola Asuh Orangtua Tinggi  52% 
Hasil Belajar Matematika Tinggi 80% 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah keempat 
menggunakan statistik inferensial untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Pengujian Normalitas dilakukan terhadap data pengetahuan awal Matematika 
dan pola asuh orangtua dengan hasil belajar Matematika yang dilakukan pada 
masing-masing kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov 
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dengan bantuan SPSS versi 20. Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, 
maka kesimpulan hasil uji normalitas. dapat dilihat pada lampiran C. 
a) Pengujian normalitas data pengetahuan awal matematika 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada pengetahuan awal matematika. 
Taraf signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS 20 maka diperoleh sig. adalah 0,103 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data pengetahuan awal matematika berdistribusi normal karena 
nilai sig. lebih besar dari ∝ atau (0,103  > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan awal matematika berdistribusi normal. 
b) Pengujian normalitas data pola asuh orangtua 
Dari hasil SPSS 20 di atas diperoleh sig. sebesar 0,149 sedangkan taraf 
signifikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Karena sig. = 0,149 >∝ = 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa  pola asuh orangtua berdistribusi normal. 
c) Pengujian normalitas hasil belajar matematika 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa sign sebesar 0,150 
dan taraf signifikasni yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Karena sig. = 0,150 >∝ = 
0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa data hasil belajar peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa berdistribusi normal. 
Tabel 4.8 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Pengetahuan Awal Matematika (X1) 0,127 0,103 Normal 
Pola Asuh Orangtua (X2) 0,120 0,149 Normal 
Hasil Belajar Matematika (Y) 0,120 0,150 Normal 
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2) Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. 
Hasil uji linieritas pengetahuan awal matematika terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik diperoleh nilai sig 0,002 < α (0,05) berarti pengetahuan 
awal terhadap hasil belajar matematika linear. Sedangkan uji linieritas pola asuh 
orangtua peserta didik terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai sig 0,001 < α 
(0,05) berarti pola asuh orangtua peserta didik terhadap hasil belajar Matematika 
linear.  
Tabel 4.9 
Rangkuman Hasil Uji Lineritas 
 
Korelasi F Sig Keterangan 
X1Y 1,367 0,002 Linear 
X2Y 2,350 0,001 Linear 
 
b. Analisis Inferensial 
Analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi berganda.  
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan 
awal matematika dan pola asuh terhadap hasil belajar peserta didik secara bersama-
sama digunakan uji korelasi berganda. Adapun perumusan hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
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1) Pengaruh pengetahuan awal matematika terhadap hasil beajar matematika 
peserta didik di SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Pengujian korelasi dilakukan pada pengetahuan awal matematika. Taraf 
signifinikan yang ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
SPSS 20 maka diperoleh sig. adalah 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. F 
Change < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak, yang berarti terdapat 
pengaruh pengetahuan awal matematika terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik di kelas VII SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.10 
  Korelasi Pengetahuan Awal Matematika terhadap Hasil Beajar 
Matematika Peserta Didik di Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kab. Gowa 
Correlations 
 Pngetahuanawa
lmatematika 
HasilBelajarMat
ematika 
Pngetahuanawalmatematika 
Pearson Correlation 1 .765 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 40 40 
HasilBelajarMatematika 
Pearson Correlation .765** 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2) Pengaruh pola asuh orangtua terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
di SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Pengujian korelasi dilakukan pada pola asuh. Taraf signifinikan yang 
ditetapkan adalah ∝ = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20 maka 
diperoleh sig. adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. F Change < 0,05 
sehingga H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh pola asuh orangtua terhadap 
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hasil belajar matematika peserta didik di SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten 
Gowa. 
Tabel 4.11 
Korelasi Pola Asuh Orangtua terhadap Hasil Beajar Matematika Peserta 
Didik di SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa 
Correlations 
 PolaAsuhOrang
Tua 
HasilBelajarMate
matika 
PolaAsuhOrangTua 
Pearson Correlation 1 .805 
Sig. (2-tailed)  .220 
N 40 40 
HasilBelajarMatematika 
Pearson Correlation .805** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3) Pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan awal 
matematika dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar peserta didik secara 
bersama-sama digunakan uji korelasi berganda. Adapun perumusan hipotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara  pengetahuan awal Matematika 
dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar Matematika peserta didik  di 
SMPN 2 Pattallassang Kabupaten Gowa.  
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H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara  pengetahuan awal Matematika dan 
pola asuh orangtua terhadap hasil belajar Matematikan peserta didik  di SMPN 
2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Kemudian kriteria pengujian hipotesis, yaitu: 
Ho ditolak jika sig. (𝐹 𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒) < 0.05 
Ho diterima jika sig. (𝐹 𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒) > 0.05 
Adapun hasil analisis korelasi berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS 
20.0 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
 Korelasi antara Pengetahuan Awal Matematika dan Pola Asuh Orangtua 
terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
 
 R R
2
 Sig.  
rX1X2Y 0,766 0,587 0,001 
 
Berdasarkan  hasil pengolahan SPSS 20, diketahui bahwa besarnya koefisien 
korelasi antara pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua secara 
bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik adalah 0,766. Sehingga diketahui 
bahwa terdapat pengaruh sebesar 0,766 antara pengetahuan awal matematika dan 
pola asuh secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta didik. Sedangkan untuk 
mengetahui apakah korelasi tersebut dapat berlaku untuk populasi atau tidak, maka 
dilakukan uji signifikansi dengan melihat nilai 𝜌 pada sig. (F Change). Berdasarkan 
perhitungan, diperoleh nilai sig. F Change = 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
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sig. F Change < 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak, yang berarti terdapat 
pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh orangtua terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten 
Gowa. 
B. Pembahasan 
1. Pengetahuan Awal Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa pengetahuan awal 
matematika pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 2 Pattallassang yang 
didapatkan melalui instrumen yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 55 dan 
skor terendah adalah 23. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 38,95 dengan standar 
deviasi 7,55. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram diperoleh bahwa 
terdapat 8 peserta didik atau 20% memiliki pengetahuan awal matematika yang 
rendah, 32 peserta didik atau 80% memiliki pengetahuan awal matematika yang 
sedang, dan tidak ada peserta didik yang memiliki pengetahuan awal matematika 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pengetahuan awal 
matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Pengetahuan awal matematika adalah pengetahuan yang diperoleh seseorang 
pada tahap sebelumnya sebagai hasil belajar kedalam proses belajar selanjutnya. 
Kemampuan pengetahuan awal matematika dalam belajar merupakan suatu puncak 
proses belajar. Pada tahap ini peserta didik membuktikan keberhasilan belajar. 
Peserta didik menunjukkan bahwa ia telah mampu  mentransfer hasil belajar yang 
telah lampau ke dalam bentuk pelajaran yang relevan dengan pelajaran berikutnya. 
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Ada sebagian peserta didik tidak mampu berprestasi dengan baik, disebabkan 
penerimaan, pengaktifan, pengolahan, penyimpanan, serta pemanggilan untuk 
pembangkitan pengetahuan yang tidak baik. Oleh karena itu sebagai seorang guru, 
pengetahuan awal masing-masing peserta didik sangatlah perlu diketahui untuk 
selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam menentukan metode pembelajaran apa 
yang paling tepat untuk diterapkan dikelas. 
2. Pola Asuh Orangtua Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa Pola Asuh 
Orangtua pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa 
yang didapatkan melalui instrumen yaitu skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 
yang diperoleh adalah 100, skor terendah yang diperoleh adalah 35 sedangkan  Skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 66,37 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 
16,90. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram diperoleh tidak ada peserta 
didik yang memiliki kecendrungan pola asuh yang rendah, terdapat 19 peserta didik 
atau 48% memiliki kecendrungan pola asuh yang sedang, 21 peserta didik atau 52% 
memiliki kecendrungan pola asuh yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa skor kecenderungan pola asuh pada seluruh subjek penelitian ini termasuk 
kategori tinggi. 
Pola Asuh orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orangtua 
dengan anak, di mana orangtua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah 
tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orangtua, 
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agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
1
 
Menurut Singgih Gunarsa dalam bukunya Psikologi Remaja, Pola asuh orangtua 
adalah sikap dan cara orangtua dalam mempersiapkan anggota keluarga yang 
lebih muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak 
sendiri sehingga mengalami perubahan dari keadaan bergantung kepada orangtua 
menjadi berdiri sendiri dan bertanggung jawab sendiri.
2
 
3. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika peserta didik Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa 
semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa nilai tertinggi 100, 
nilai terendah adalah 40. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 75,30 dan standar 
deviasi 13,13. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram  diperoleh tidak 
ada peserta didik yang memiliki hasil belajar matematika yang rendah, terdapat 8 
peserta didik atau 20% memiliki hasil belajar matematika yang sedang, 32 peserta 
didik atau 80% memiliki hasil belajar Matematika yang tinggi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika pada seluruh subjek penelitian ini 
termasuk kategori tinggi.  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
                                                 
1
 Danny I. Yatim Irwanto,  Kepribadian Keluarga Narkotika (Jakarta : Arcan, 1991), h. 94. 
2
Singgih Gunarsa D , Psikologi Remaja (cet. 16; Jakarta: Gunung Mulia, 2007), h. 109. 
72 
 
 
Kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru.
3
 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat 
keberhasilan dalam menguasai bahan pelajaran setelah memperoleh pengalaman 
dalam kurung waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh 
dalam tes hasil belajar. 
4. Pengaruh Pengetahuan Awal Matematika dan Pola Asuh Orangtua 
terhadap Hasil Belajar Matematika pada Peserta Didik Kelas VII SMPN 
2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan awal 
matematika dengan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik secara bersama-sama digunakan uji korelasi berganda. Diketahui bahwa 
besarnya koefisien korelasi antara pengetahuan awal matematika dan pola asuh 
secara bersama-sama dengan hasil belajar matematika peserta didik adalah 0,766. 
Sehingga diketahui bahwa terdapat pengaruh sebesar 0,766 antara pengetahuan awal 
matematika dan pola asuh orangtua secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta 
didik. Sedangkan untuk mengetahui apakah korelasi tersebut dapat berlaku untuk 
populasi atau tidak, maka dilakukan uji signifikansi dengan melihat nilai 𝜌 pada sig. 
(F Change). Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai sig. F Change = 0.001. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai sig. F Change < 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ho 
ditolak, yang berarti terdapat pengaruh pengetahuan awal matematika dan pola asuh 
                                                 
3
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar  (Cet. II, Jakarta : Renika 
Cipta, 2003), h. 38. 
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orangtua terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Pengetahuan awal peserta didik adalah prasyarat yang harus dimiliki peserta 
didik agar dapat mengikuti pelajaran dengan lancar khususnya pelajaran matematika. 
Kecenderungan dari materi pelajaran matematika adalah pembentukan konsep dan 
pola pikir anak yang terstruktur dan sistematis. Jika ada seorang anak yang 
mempunyai kesulitan dalam mempelajari suatu materi pelajaran matematika 
hendaknya dia terus belajar agar dapat mengikuti pembelajaran materi selanjutnya 
dengan baik.  
Pengetahuan awal dalam hal ini meliputi semua konsep dasar matematika 
yang telah didapatkan peserta didik sebelumnya baik di sekolah maupun di tempat 
belajar lainnya. Ada 3 bagian pokok dalam materi konsep dasar matematika, pertama 
adalah aritmatika (berhitung) yang merupakan cabang ilmu matematika yang 
berkenaan dengan sifat hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan 
mereka terutama menyangkut penjumlahan, perkalian, dan pembagian. Kedua, 
aljabar yaitu keterampilan menggunakan abjad sebagai simbol bilangan dalam 
operasi matematika. Ketiga, geometri yang merupakan cabang matematika yang 
selalu berhubungan dengan titik dan garis. Jadi, ada tiga materi dasar dalam 
matematika yaitu aritmatika, aljabar dan geometri.  
Materi dasar yang dominan dikuasai oleh peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa adalah aritmatika yang menyangkut 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Jadi, pengetahuan awal 
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matematika mempunyai peranan dalam pencapaian hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika. Begitupun dengan pola asuh orangtua adalah salah satu 
faktor yang cukup penting dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Kata asuh adalah mencakup segala aspek yang berkaitan dengan 
pemeliharaan, perawatan, dukungan, dan bantuan sehingga orang tetap berdiri dan 
menjalani hidupnya secara sehat. Pola asuh berarti pendidikan, sedangkan 
pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Jadi 
pola asuh orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orangtua dengan anak, 
di mana orangtua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah laku, 
pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat oleh orangtua, agar anak 
dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal.
4
 Menurut Singgih 
Gunarsa, pola asuh orangtua adalah sikap dan cara orangtua dalam 
mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda termasuk anak 
supaya dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak sendiri sehingga 
mengalami perubahan dari keadaan bergantung kepada orangtua menjadi berdiri 
sendiri dan bertanggung jawab sendiri.
5
  
Sedangkan menurut Kohn mengatakan bahwa pola asuh merupakan sikap 
orangtua dalam berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari 
berbagai segi, antara lain dari cara orangtua memberi peraturan pada anak, 
cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orangtua menunjukkan otoritas dan cara 
                                                 
4
 Danny I. Yatim Irwanto,  Kepribadian Keluarga Narkotika (Jakarta : Arcan, 1991), h. 94. 
5
 Singgih Gunarsa D , Psikologi Remaja (cet. 16; Jakarta: Gunung Mulia, 2007), h. 109. 
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orangtua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anak.6 Pola asuh 
orangtua ini meliputi komponen-komponen yaitu: control orangtua terhadap anak, 
kejelasan komunikasi, dan tuntutan orangtua yang terdiri dari Aspek pola asuh 
otoriter, demokratis dan laizzes faire. 
Orangtua hendaknya bersikap arif dan bijaksana, tidak ekstrim terhadap salah 
satu pola asuh yang ada, dalam arti mampu meberikan pengasuhan sesuai apa yang 
anak inginkan dan apa harapan orangtua. Jadi orangtua dapat mengaplikasikan pola 
asuh tersebut sesuai dengan kondisi tertentu. 
Pengaruh pola asuh orangtua peserta didik mempunyai peranan yang penting 
dalam keberhasilan belajar anak antara lain cara orangtua mendidik anak, apakah ia 
ikut mendorong, merangsang dan membimbing terhadap aktivitas anaknya atau 
tidak. Suasana emosional di dalam rumah, dapat merangsang anak belajar dan 
mengembangkan kemampuan mentalnya yang sedang tumbuh. Sebaliknya, suasana 
tersebut bisa memperlambat otaknya yang sedang tumbuh dan menjemukan perasaan 
kreatif, yang dibawa sejak lahir. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ratna Kartika Irawati dengan berjudul penelitian ”Pengaruh Model Problem Solving 
dan Problem Posing serta Kemampuan Awal terhadap Hasil Belajar Peserta didik. 
Menyimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan awal tinggi memperoleh hasil 
belajar pemahaman dan hasil belajar tingkat tinggi lebih baik dibandingkan dengan 
                                                 
6
Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka pelajar offset, 
1996), h. 109. 
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peserta didik berkemampuan awal rendah; model Problem Solving dan Problem 
Posing lebih sesuai diterapkan pada peserta didik yang berkemampuan awal tinggi.
7
 
Penelitian yang dilakukan S. Nurcahyani Desy Widowati,  menyimpulkan 
bahwa ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan prestasi belajar peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Sidoharjo Wonogiri, yang berarti pola asuh yang diterapkan 
oleh orangtua mempunyai peranan yang penting dalam keberhasilan belajar anak, 
pola asuh orangtua berkaitan erat dengan cara orangtua mendidik anak, apakah ia 
ikut mendorong, merangsang dan membimbing terhadap aktivitas anaknya atau 
tidak.
8
 
 Maka dapat disimpulkan pada penelitian ini bahwa pengetahuan awal 
matematika dan pola asuh orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
                                                 
7
Ratna Kartika Irawati,  Pengaruh Model Problem Solving dan Problem Posing 
serta Kemampuan Awal terhadap Hasil Belajar Peserta didik, http://journal.um.ac.id/index. 
php/jps/ ISSN: 2338-9117. 
8
 S. Nurcahyani Desy Widowati,  Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua, Motivasi 
Belajar, Kedewasaan dan Kedisiplinan Peserta didik dengan Prestasi Belajar Sosiologi 
Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1 Sidoharjo Wonogiri, (Surakarta: Universitas Sebelas 
Maret,2013), h. 2. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh, skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 55 
dan skor terendah adalah 23. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 38,95 
dengan standar deviasi 7,55. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan 
diagram diperoleh bahwa terdapat 8 siswa atau 20% memiliki pengetahuan 
awal matematika yang rendah,  32 siswa atau 80% memiliki pengetahuan 
awal matematika yang sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki 
pengetahuan awal matematika tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
skor pengetahuan awal matematika pada seluruh subjek penelitian ini 
termasuk kategori sedang.  
2. Berdasarkan data yang diperoleh skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 
yang diperoleh adalah 100, skor terendah yang diperoleh adalah 35 sedangkan  
Skor rata-rata yang diperoleh adalah 66,37 dengan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 16,90. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram 
diperoleh tidak ada siswa yang memiliki kecendrungan pola asuh yang 
rendah, terdapat 19 siswa atau 48% memiliki kecendrungan pola asuh yang 
sedang, 21 siswa atau 52% Memiliki kecendrungan pola asuh yang tinggi. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor kecenderungan pola asuh 
pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi atau jenis pola 
asuh yang diterapkan oleh orangtua peserta didik adalah pola asuh 
demokratis. 
3. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa 
semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
100, nilai terendah adalah 40. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 75,30 
dengan standar deviasi 13,13 dan terdapat 8 siswa atau 20% memiliki hasil 
belajar Matematika yang sedang, 32 siswa atau 80% memiliki hasil belajar 
Matematika yang tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar Matematika pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori 
tinggi. 
4. Berdasarkan data hasil analisis inferensial yang diperoleh bahwa besarnya 
koefisien korelasi antara pengetahuan awal Matematika dengan pola asuh 
orangtua siswa adalah 0,766. Sehingga diketahui bahwa terdapat pengaruh 
sebesar 0,766 antara pengetahuan awal Matematika dan pola asuh secara 
bersama-sama dengan hasil belajar siswa. Sedangkan untuk mengetahui 
apakah korelasi tersebut dapat berlaku untuk populasi atau tidak, maka 
dilakukan uji signifikansi dengan melihat nilai 𝜌 pada sig. (F Change). 
Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai sig. F Change = 0.001. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai sig. F Change < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 
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Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh pengetahuan awal Matematika dan 
pola asuh orangtua terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 2 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dalam penelitian ini 
diajukan untuk siswa, pihak orangtua, sekolah, guru dan peneliti selanjutnya. 
1. Bagi siswa diharapkan untuk melakukan pengembangan internal dengan cara 
seperti:  
a. memfokuskan tujuan untuk berhasil dalam pencapaian hasil belajar belajar yang 
tinggi. 
b. menjadikan pengalaman kegagalan masa lalu sebagai langkah awal dalam 
mencapai keberhasilan di masa yang akan datang. 
2. Bagi orangtua siswa diharapkan untuk: 
a. dapat menciptakan iklim pembelajaran dengan bimbingan orangtua di rumah, 
b. dapat memfasilitasi kebutuhan pembelajaran anak. 
3. Bagi Guru diharapkan untuk: 
a. dapat menciptakan suasana belajar kondusif dengan cara memberikan pelayanan 
belajar tambahan bagi siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami pelajaran 
di ruang kelas,  
b. dapat mengikutsertakan siswa siswinya dalam lomba-lomba yang bersifat 
akademik baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah,  
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4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan: 
a. Dapat melakukan penelitian dengan variabel yang sama dan menitikberatkan 
terhadap pola asuh orangtua dan pengetahuan awal dalam pencapaian hasil 
belajarnya.  
b. Dapat melakukan penelitian lebih mendalam tentang variabel yang sama dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif. 
c. Dapat membuka wawasan yang lebih luas secara teoritis dan praktis, dan 
diharapkan penelitian ini perlu dicoba lagi lebih mendalam dengan sampel yang 
lebih b esar lagi untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati. 2003. Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Agoes Dariyo. 2013. Dasar-dasar Pedagogi Modern. Jakarta: Indeks. 
Aksara Suharsimi Arikunto. 2000. Manajemen Penelitian. Rineka Cipta: Jakarta. 
Arief Furchan. 2011. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.  
Baego Ishak dan Syamsuduha. 2010. Evaluasi Pendidikan. Makassar: Alauddin 
Press. 
Chabib Thoha. 1996. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka 
pelajar offset. 
Cholid Narbuko dkk. 2012. Metodologi Penelitian. Jakarta:  Bumi Aksara. 
Danny I. Yatim Irwanto. 1991. Kepribadian Keluarga Narkotika. Jakarta : Arcan. 
Dimyati, Mudjiono. 1994. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Direktorat jenderal 
pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Rineka 
Cipta. 
Dr.Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Dra. Hj. Syamsuduha, M.Pd, Dkk. 2010. Evaluasi Pendidikan. Makassar: Alauddin 
Press. 
Drs. Zainal Arifin. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Rosda karya. 
Dwi Priyatno. 2012. Belajar Cepat Olah Data Statistik Dengan SPSS. Yogyakarta: 
Andi Yogyakarta. 
Emzir. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuatitatif dan Kualitatif. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada. 
Gunarsa Singgih D. 1995. Psikologi Keperawatan. Jakarta : PP BPK Gunung Mulia. 
Gunarsa Singgih D. 2007. Psikologi Remaja. Jakarta: Gunung Mulia. 
Hasbullah. 2009. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. 
Iqbal Hasan. 2010. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif). Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Muh. Arief Tiro. 2000. Dasar-dasar Statistik. Makassar: State University of 
Makassar Press. 
Muhibbin Syah. 2004. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Mulyono Abdurrahman. 2003. Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar. Jakarta : 
Renika Cipta. 
Mulyono Abdurrahman. 2012. Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Nana Sudjana. 2000. Penilaian  Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algesindo. 
Nurul zuriah. 2007. Metodologi penelitian social dan pendidikan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Paul Hauck. 1991. Psikologi Populer, (Mendidik Siswa dengan Berhasil). Jakarta: 
Arcan. 
Purwanto Ngalim. 1987. Prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pengajaran. Jakarta: Remaja 
karya. 
Sardiman. 2003. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali pers. 
Siti Tsaniyatul Hidayah. 2012. “Hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi 
belajar siswa kelas V MI Sinduan Kulon Progo”. Jogjakarta: FTK UIN 
Sunan Kalijaga. 
Slameto. 1995. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Slameto. 1999. Evaluasi Pendidikan. Jakarata: PT Bumi Aksara. 
Sugiono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R & D). Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Suharsimi arikunto. 2009. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi 
Sukardjo dan Ukim Komarudi. 2009. Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
Syaifuddin Azwar. 2013. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajaran. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. 2002. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Thamrin dan Nurhalijah Nasution. 1985. Peran Orang tua Dalam Meningkatkan 
Hasil belajar Anak. Jakarta: Gunung Mulia. 
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 
Yatim Riyanto. 2001. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: Penerbit SIC. 
Zahara Idris dan Lisma Jamal. 1992. Pengantar Pendidikan 2.Jakarta: PT Grasindo. 
  
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN DATA SISWA 
LAMPIRAN  KISI-KISI SOAL 
LAMPIRAN PENGSKORAN SOAL DAN JAWABAN 
LAMPIRAN INSTRUMEN POLA ASUH ORANGTUA 
LAMPIRAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
LAMPIRAN  SPSS 
DOKUMENTASI 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN PENGSKORAN SOAL DAN JAWABAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN KISI-KISI SOAL 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN SPSS 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN INSTRUMEN POLA ASUH ORANGTUA 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN DATA SISWA 
 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PengetahuanAwalMatematika 40 32.00 23.00 55.00 38.9500 7.55136 57.023 
PolaAsuh 40 65.00 35.00 100.00 66.3750 16.90044 285.625 
HasilBelajarMatematika 40 60.00 40.00 100.00 75.3000 13.13090 172.421 
Valid N (listwise) 40       
 
 
PengetahuanAwalMatematika 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23.00 1 2.5 2.5 2.5 
26.00 1 2.5 2.5 5.0 
28.00 1 2.5 2.5 7.5 
29.00 1 2.5 2.5 10.0 
30.00 3 7.5 7.5 17.5 
32.00 1 2.5 2.5 20.0 
34.00 1 2.5 2.5 22.5 
35.00 4 10.0 10.0 32.5 
36.00 6 15.0 15.0 47.5 
38.00 1 2.5 2.5 50.0 
39.00 1 2.5 2.5 52.5 
40.00 4 10.0 10.0 62.5 
42.00 2 5.0 5.0 67.5 
43.00 2 5.0 5.0 72.5 
44.00 1 2.5 2.5 75.0 
45.00 2 5.0 5.0 80.0 
46.00 1 2.5 2.5 82.5 
48.00 1 2.5 2.5 85.0 
50.00 5 12.5 12.5 97.5 
55.00 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
 
 PolaAsuh 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
35.00 2 5.0 5.0 5.0 
40.00 4 10.0 10.0 15.0 
45.00 1 2.5 2.5 17.5 
50.00 2 5.0 5.0 22.5 
55.00 3 7.5 7.5 30.0 
60.00 3 7.5 7.5 37.5 
65.00 3 7.5 7.5 45.0 
66.00 1 2.5 2.5 47.5 
70.00 4 10.0 10.0 57.5 
75.00 2 5.0 5.0 62.5 
76.00 1 2.5 2.5 65.0 
78.00 3 7.5 7.5 72.5 
80.00 5 12.5 12.5 85.0 
84.00 1 2.5 2.5 87.5 
85.00 2 5.0 5.0 92.5 
90.00 2 5.0 5.0 97.5 
100.00 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HasilBelajarMatematika 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
40.00 1 2.5 2.5 2.5 
50.00 3 7.5 7.5 10.0 
60.00 2 5.0 5.0 15.0 
65.00 2 5.0 5.0 20.0 
68.00 1 2.5 2.5 22.5 
70.00 6 15.0 15.0 37.5 
75.00 2 5.0 5.0 42.5 
76.00 5 12.5 12.5 55.0 
78.00 1 2.5 2.5 57.5 
80.00 3 7.5 7.5 65.0 
85.00 4 10.0 10.0 75.0 
86.00 3 7.5 7.5 82.5 
88.00 2 5.0 5.0 87.5 
90.00 3 7.5 7.5 95.0 
92.00 1 2.5 2.5 97.5 
100.00 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
 
 
UJI KOEFISIEN KORELASI   
 
Correlations 
 Pngetahuanawa
lmatematika 
HasilBelajarMat
ematika 
Pngetahuanawalmatematika 
Pearson Correlation 1 .765 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 40 40 
HasilBelajarMatematika 
Pearson Correlation .765** 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Correlations 
 PolaAsuhOrang
Tua 
HasilBelajarMat
ematika 
PolaAsuhOrangTua 
Pearson Correlation 1 .805 
Sig. (2-tailed)  .220 
N 40 40 
HasilBelajarMatematika 
Pearson Correlation .805** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
DATA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 PATTALLASSANG 
No Pengetahuan Aawal 
Matematika 
(X1) 
Pola Asuh 
 
(X2) 
Hasil Belajar 
Matematika 
(Y) 
1 35 35 90 
2 40 70 70 
3 50 40 85 
4 34 40 70 
5 36 55 70 
6 46 40 90 
7 45 60 80 
8 43 50 76 
9 50 40 86 
10 30 35 76 
11 32 45 78 
12 50 55 76 
13 40 80 76 
14 36 75 60 
15 39 70 80 
16 38 50 68 
17 48 55 92 
18 43 60 90 
19 40 75 88 
20 35 65 86 
21 45 78 88 
22 40 85 100 
23 35 66 80 
24 50 78 76 
25 42 80 86 
26 55 76 85 
27 30 84 70 
28 42 60 65 
29 30 80 75 
30 36 78 40 
31 26 65 50 
32 28 90 70 
33 36 80 60 
34 50 70 50 
35 29 70 75 
36 36 100 85 
37 35 85 70 
38 44 90 50 
39 23 65 65 
40 36 80 85 
    
  
 DATA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 2 PATTALLASSANG 
N0 NIS NAMA 
Pengetahuan 
Awal 
Matematika 
(X1) 
Pola 
Asuh 
 
(X2) 
Hasil 
Belajar 
Matematika 
(Y) 
1 0037837977 Akbar 35 35 90 
2 0034231578 Arham Mangke 40 70 70 
3 0031255878 Arzak 50 40 85 
4 0015204852 Asdar 34 40 70 
5 0046736969 Febrian Amir 36 55 70 
6 0025335610 Anjani Rahman 46 40 90 
7 0035744641 Hardianti 45 60 80 
8 0034131388 Hasifatul Hijra 43 50 76 
9 0030879467 Hildayanti A. 50 40 86 
10 0024719991 Irhayanti 30 35 76 
11 0031255880 Muh. Ramli 32 45 78 
12 0037815368 Rifal 50 55 76 
13 0030075866 Muhammad Yaomil 40 80 76 
14 0047544948 Nur Salam 36 75 60 
15 0027596608 Satria Muh. Riski 39 70 80 
16 0027497470 Sugianto 38 50 68 
17 0030879454 Alda  48 55 92 
18 0031734339 Amalia Putri 43 60 90 
19 0032350085 Arlinda Putri 40 75 88 
20 0009306693 Dhika Arianti 35 65 86 
21 0030634965 Indah Yuniarti 45 78 88 
22 0021081475 Irawati 40 85 100 
23 0034582543 Kasmila 35 66 80 
24 0034131369 Muhijra 50 78 76 
25 0027497449 Nia Andriani 42 80 86 
26 0033870055 Nur Fatimah Musfira 55 76 85 
27 0034231989 Puput Novita 30 84 70 
28 0032350097 Putri Andini 42 60 65 
29 0034271510 Putri Nur Fadhilah 30 80 75 
30 0030879473 Rahwini Nurwinda Sari 36 78 40 
31 0039107114 Ahmad Tajuddin 26 65 50 
32 0032288881 Faisal 28 90 70 
33 0015211456 Fitransyah Akbar 36 80 60 
34 0034131387 Ilyas Nasar 50 70 50 
35 0029087938 Imam Amrin 29 70 75 
36 0025421234 Irfan 36 100 85 
37 0030517865 Kasmin Umar 35 85 70 
38 0036969256 Mappagiling Usman 44 90 50 
39 0030879453 Muh. Aidil Adhan 23 65 65 
40 0047472414 Muh. Amri 36 80 85 
 
HASIL UJI VALIDITAS POLA ASUH ORANG TUA PADA PESERTA DIDIK SMP 
NEGERI 2 PATTALLASSANG 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 125.1500 1067.208 .517 .728 
item2 125.3500 1073.156 .414 .729 
item3 125.8500 1072.849 .460 .729 
item4 125.5750 1062.969 .515 .727 
item5 125.4750 1068.153 .500 .728 
item6 125.3250 1053.763 .653 .724 
item7 125.7750 1079.615 .367 .731 
item8 125.8250 1071.533 .542 .728 
item9 125.7750 1069.102 .559 .728 
item12 125.8000 1076.421 .480 .730 
item13 125.9500 1082.151 .389 .731 
item14 125.8500 1075.977 .535 .730 
item15 126.0250 1064.179 .680 .726 
item16 125.6750 1067.456 .613 .727 
item18 125.8000 1088.421 .433 .733 
item19 125.8750 1079.292 .467 .730 
item20 125.9500 1085.074 .350 .732 
item21 125.9000 1068.759 .594 .728 
item22 125.8500 1084.079 .352 .732 
item23 125.8000 1086.985 .334 .733 
item24 125.9500 1084.049 .444 .732 
item25 125.7250 1081.179 .372 .731 
item26 125.7000 1064.933 .628 .727 
item27 125.8250 1074.097 .484 .729 
item28 125.9000 1075.323 .518 .729 
item29 125.9500 1065.074 .596 .727 
item30 125.9500 1080.562 .495 .731 
item31 125.7500 1079.577 .420 .731 
item32 125.7500 1077.423 .429 .730 
item33 125.6750 1065.866 .661 .727 
item34 125.5500 1067.331 .527 .728 
item35 125.7500 1065.628 .532 .727 
item36 125.5250 1049.692 .780 .722 
skortotal 61.2250 268.076 .996 .916 
 No Item  R
xy 
Rtabel Keterangan 
1 0,517 0,312 Valid 
2 0,414 0,312 Valid 
3 0,460 0,312 Valid 
4 0,515 0,312 Valid 
5 0,500 0,312 Valid 
6 0,653 0,312 Valid 
7 0,367 0,312 Valid 
8 0,542 0,312 Valid 
9 0,559 0,312 Valid 
12 0,480 0,312 Valid 
13 0,389 0,312 Valid 
14 0,535 0,312 Valid 
15 0,680 0,312 Valid 
16 0,613 0,312 Valid 
18 0,433 0,312 Valid 
19 0,467 0,312 Valid 
20 0,350 0,312 Valid 
21 0,594 0,312 Valid 
22 0,352 0,312 Valid 
23 0,334 0,312 Valid 
24 0,444 0,312 Valid 
25 0,372 0,312 Valid 
26 0,628 0,312 Valid 
27 0,484 0,312 Valid 
28 0,518 0,312 Valid 
29 0,596 0,312 Valid 
30 0,495 0,312 Valid 
31 0,420 0,312 Valid 
32 0,429 0,312 Valid 
33 0,661 0,312 Valid 
34 0,527 0,312 Valid 
35 0,532 0,312 Valid 
36 0,780 0,312 Valid 
 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS POLA ASUH ORANG TUA PADA SISWA SMP NEGERI 2 
PATTALLASSANG 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.736 33 
 
Dari gambar output di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0,736 dengan nilai 
N=40 dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,312. 
Kesimpulannya Alpha = 0,736 > rtabel = 0,312 artinya item-item pola asuh orang tua bersifat 
reliable. 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2
2 2 3 1 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 1 2 2 3
3 2 1 1 1 2 0 0 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1
4 2 2 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
5 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2
6 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1
7 2 2 1 3 4 4 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2
8 1 3 2 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1
9 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1
11 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2
12 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1
13 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 3 2
14 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 1 2 2 2 1 3 1
15 2 1 1 1 3 4 2 1 1 2 2 1 2 3 1 2 2
16 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1
17 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2
18 4 2 4 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1
19 4 1 2 4 1 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 1 1
20 1 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1
21 2 3 1 4 3 3 3 1 2 1 2 1 3 1 3 2 1
22 2 3 3 4 4 3 4 3 2 1 1 1 1 1 3 3 1
23 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2
24 2 4 1 1 4 4 1 4 1 1 2 1 1 4 4 2 1
25 4 1 4 2 2 3 2 3 2 3 1 3 1 2 2 1 2
26 3 2 2 3 2 4 2 2 3 4 2 2 1 2 2 1 2
27 2 4 2 4 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 4
28 2 2 1 2 3 1 1 1 2 2 2 2 3 1 1 2 1
29 4 3 2 4 1 2 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2
30 4 1 2 3 4 4 1 1 2 1 2 3 1 2 1 3 1
31 2 4 1 1 1 3 2 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2
32 4 2 2 2 2 4 3 3 4 1 2 4 1 3 1 3 2
33 3 4 4 4 4 2 1 2 1 2 3 3 1 2 2 2 1
34 3 4 2 4 2 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 3
35 1 1 1 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2
36 4 2 2 2 2 4 1 4 4 1 1 1 4 4 3 4 1
37 2 4 2 2 1 4 1 2 2 3 2 2 4 2 2 4 4
38 3 3 3 3 4 2 2 2 4 1 3 3 1 2 3 2 2
39 4 1 1 4 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 1 2
40 4 4 4 2 3 2 3 1 1 1 1 3 2 2 3 3 2
no nama
pertanyaan
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 0 0
1 2 2 2 1 3 2 4 3 2 1 1 1 2 3 2 2 1 3
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 2 3 0 2 3 0 0
1 1 1 0 1 1 2 2 1 0 1 1 2 2 4 1 2 0 0
2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 1 2
2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2
1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2
2 2 0 0 2 1 1 2 1 2 2 0 0 1 1 2 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0
2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1
1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2
4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 4 1 2 2 1 3
2 1 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2
2 1 2 2 4 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2
1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 1
2 3 1 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2
1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2
2 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 4 2 2 3 2 3
1 1 1 1 2 1 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2
1 1 2 3 3 1 2 2 3 1 2 1 3 3 2 3 4 2 3
2 2 1 1 1 2 3 2 4 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2
2 3 3 2 1 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 1 2
1 2 1 2 2 1 2 2 1 4 3 1 2 4 2 3 3 1 3
2 3 1 3 1 2 2 4 2 1 3 2 2 2 2 3 4 2 1
2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 2 1 4
3 2 1 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 3 4 2 2 4
2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1
1 2 2 2 2 3 1 3 3 3 1 1 1 2 1 2 2 1 2
1 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2
2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2
2 2 3 4 2 1 2 4 2 4 2 4 2 2 1 2 1 4 3
1 2 3 2 2 3 4 2 3 1 1 1 2 1 1 2 2 3 3
1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2
3 1 2 2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 3 2 3 4 2
2 4 2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 4 3 3
4 2 4 3 1 2 1 1 3 1 3 1 2 1 2 2 2 4 3
2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4
3 1 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 3
3 2 1 1 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 4 2 2 2 3
pertanyaan
35
70
40
40
55
40
60
50
40
35
45
55
80
75
70
50
55
60
75
65
78
85
66
78
80
76
84
60
80
78
65
90
80
70
70
100
85
90
65
80
Jumlah
UJI KOEFISIEN KORELASI 
 
Correlations 
 PengetahuanAwal
Matematika 
PolaAsuh HasilBelajar
Matematika 
PengetahuanAwalMatematika 
Pearson Correlation 1 .755** .765 
Sig. (2-tailed)  .002 .002 
N 40 40 40 
PolaAsuh 
Pearson Correlation .755 1 .805** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 
N 40 40 40 
HasilBelajarMatematika 
Pearson Correlation .765** .805** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000  
N 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI NORMALITAS 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PengetahuanAwalMatematika .127 40 .103 .978 40 .599 
PolaAsuh .120 40 .149 .955 40 .112 
HasilBelajarMatematika .120 40 .150 .948 40 .063 
a. Lilliefors Significance Correction 
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